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PERISTIWA-PERISTIWA PENTING PADA
TAHUN DUA HIJRIYAH

Banyak peristiwa peperangan terjadi pada tahun ini, yang paling
spektakuler adalah perang Badar Al Kubra, yang terjadi pada bulan
Ramadhan, di mana Allah # memisahkan antara kebenaran dan
kebatilan, dan antara pembela petunjuk dan pembela kaum sesat. Dan
kini saatnya menuturkan tentang peristiwa Ppeperangan-peperangan
tersebut, dengan memohon pertolongan Allah &, kami menuturkan:

Kitab Al Maghazi (Peperangan)

Imam Muhammad bin Ishaq bin Yasar dalam kitab “As-Sirah”1
setelah dia menyebutkan tentang: Para cendekiawan Yahudi,
permusuhan mereka kepada Islam dan kaum muslimin, serta ayat-ayat
vang turun tentang mereka: seperti; Huyai bin Akhthab, kedua
saudaranya; Abu Yasir dan Juday, Sallam bin Misykam, Kinanah bin Ar-
Rabi’ bin Abu Al Huqaiq, Sallam bin Abu Al Huqaiq (Abu Rafi’ Al

1 Sirah Ibnu Hisyam (1/514).
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A'war, pedagang besar dari Hujaz, dan dia inilah yang dibunuh oleh
para sahabat Nabi g di Khaibar), Ar-Rabi’ bin Ar-Rabi’ bin Abu Al
Huqaiq, Amr bin Jihasy, Ka'b bin Al Asyraf dari Bani Thayyi® salah satu
putra dari bani Nabhan, ibunya dari bani Nadhir, dia dibunuh para
sahabat Nabi €& sebelum terbunuhnya Abu Rafi’, kedua sekutunya yaitu
Al Hajjaj bin Amr dan Kardam bin Qais -Semoga Allah melaknat
mereka-. Mereka semua berasal dari bani Nadhir.

Sedangkan dari bani Tsa'labah bin Al Fithyaun ada Abdullah bin
Shuriya, seorang yang paling faham tentang Taurat di daerah Hijaz,
diriwayatkan bahwa dia akhirnya masuk Islam, Ibnu Shaluba, Mukhairiq
yang juga masuk Islam pada perang Uhud, dia ini dianggap sebagai
cendekiawan di antara kaumnya.

Lalu dari bani Qainuga’ ada Zaid Al-Lushait, Sa'd bin Hunaif,
Mahmud bin Saihan, Uzaiz bin Abu Uzaiz, Abdullah bin Shaif, Suwaid
bin Al Harits, Rifa’ah bin Qais, Qinhash, Ashya’, Nu'man bin Adha,
Bahri bin Amr, Sya’s bin Adi, Sya’s bin Qais, Zaid bin Al Harits,
Nu'man bin Amr, Sukain bin Abu Sukain, Adi bin Zaid, Nu’'man bin Abu
Aufa Abu Anas, Mahmud bin Dahyah, Malik bin Shaif, ka’ab bin Rasyid,
Azar, Rafi’ bin Abu Rafi’, Khalid, Azar bin Abu Azar -Ibnu Hisyam
berkata: Dikatakan juga: Azar bin Azar-, Rafi’ bin Haritsah, Rafi’ bin
Huraimilah, Rafi’ bin Kharijah, Malik bin Auf, Rifa’ah bin Zaid bin At-
Tabut, Abdullah bin Sallam —telah masuk Islam— Ibnu Ishaq berkata,
"Dia seorang cendekiawan dan orang yang paling pintar di antara

mereka, dulu namanya Al Hushain, ketika dia masuk Islam
Rasulullah €& memanggilnya Abdullah.”

Ibnu Ishaq berkata: dari bani Quraidhah ada; Az-Zubair bin
Batha bin Wahb, Azzal bin Syamwil, Ka’b bin Asad-Wakil mereka dalam
perjanjian yang mereka langgar pada perang Ahzab-, Syamwil bin Zaid,
Jabal bin Amr bin Sukainah, An-Nahham bin Zaid, Qardam bin Ka’b,
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Wahb bin Zaid, Nafi’ bin Abu Nafi’, Adi bin Zaid, Al Harits bin Auf,
Kardam bin Zaid, Usamah bin Habib, Rafi’ bin Rumailah, Jabal bin Abu
Qusyair, Wahb bin Yahudza.

Sementara dari bani Zuraiq ada; Labid bin A’sham, dia yang
telah menyihir Rasulullah .

Dari Yahudi bani Haritsah; Kinanah bin Shuriya.
Dari Yahudi bani Amr bin Auf ada; Qardam bin Amr.
Dari Yahudi bani An-Najjar ada; Silsilah bin Barham.

Ibnu Ishaq berkata?: Mereka itulah para pendeta dan tokoh
Yahudi, yang selalu mengobarkan kejahatan dan permusuhan kepada
Rasulullah € dan para sahabatnya, mereka juga “Ashhabul Mas alah”
vang selalu melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada
Rasulullah € untuk membuatnya bingung, didasari oleh pengingkaran
dan kekufuran mereka. Mereka pula yang terus menghalangi

perkembangan Islam bahkan ingin mematikan cahaya Islam, kecuali
Abdullah bin Sallam dan Mukhairiq.

Kemudian Ibnu Ishaq menyebutkan tentang masuk Islamnya
Abdullah bin Sallam dan bibinya; Khalidah3, serta masuk Istamnya
Mukhairiq pada perang Uhud? -sebagaimana akan dijelaskan kemudian-,
Dia pernah menyatakan pada kaumnya pada hari Sabtu, “Wahai kaum
Yahudi! Demi Allah, sungguh kalian telah mengetahui bahwa menolong
Muhammad adalah kewajiban kalian.”

Mereka menjawab, “Hari ini hari Sabtu!”

Dia berkata, “Tidak ada keistimewaan buat kalian di hari Sabtu.”

2 Sirah Ibnu Hisvam: 1/516
3 /bid. 1/516, 517
4 bbid. 1/518
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Kemudian dia mengambil senjatanya lalu keluar rumah, dan
berpesan kepada orang terdekat di antara kaumnya, “Jika aku terbunuh
pada hari ini, maka Semua hartaku berikan kepada Muhammad! dia
akan memanfaatkannya sesuai petunjuk Allah.”

Dia memang seorang vang kaya, kemudian dia menemui
Rasulullah € dan ikut berperang hingga terbunuh -RA-, Tbnu Ishaq
berkata: Menurut yang sampai kepadaku, bahwa
Rasulullah @& bersabda, “Mukhairiq adalah Yahudi terbaik.”

Pasal

Kemudian Ibnu Ishaq menyebutkan® orang-orang munafik dari
suku Aus dan Khazraj yang condong kepada orang-orang Yahudi, dari
suku Aus ada: Zuwai bin Al Harits, Julas bin Suwaid bin Ash-Shamit Al
Anshari, tentang dia, Allah & menurunkan ayat,®

5 Sirah Ibnu Hisyam: 1/519
6 Tafsir Ibnu Katsir. 4/119-123
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“Mereka (orang-orang munafik itu) bersumpah dengan (nama)

-
22

Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu vang menyakitimu).
Sesungguhnya mereka telah mengucapkan perkataan kekafiran, dan
telah menjad; kafir sesudah Islam.“ (Qs. At-Taubah [9]: 74).

Karena ketika tidak ikut perang Tabuk, dia berkata, “Jika orang
ini benar-benar jujur, maka niscaya kami ini lebih jelek daripada
keledai.”

Lalu anak tirinya; Umair bin Sa’d melaporkannya kepada
Rasulullah €& tapi Julas mengingkarinya sambil bersumpah bahwa dia

tidak pernah menyatakan itu, maka turunlah ayat di atas.

Ibnu Ishaq berkata’: banyak yang menyatakan bahwa dia
bertaubat dengan sebenarnya, hingga dikenal sebagai seorang muslim
yang baik. Sedangkan saudaranya; Al Harits bin Suwaid adalah orang
vang telah membunuh Al Mujadzar bin Dziyad Al Balawi dan Qais bin
Zaid dari bani Dhubai'ah pada perang Uhud, dia keluar bersama kaum
muslimin, dalam keadaan munafiq, ketika terjadi peperangan dia
menyerang dua orang tersebut dan membunuhnya, kemudian

bergabung dengan pasukan (kafir) Quraisy.

Ionu Hisyam berkata®: Al Mujadzar adalah orang yang
membunuh ayahnya sendiri, yakni Suwaid bin Ash-Shamit pada
peperangan di masa Jahiliyah, maka dia sangat dendam kepada Al
Mujadzar hingga dia bisa melampiaskannya pada perang Uhud.

7 Sirah Ibnu Hisyam (1/520).
8 /bid. 1/520




Sedangkan Ibnu Ishag menyebutkan bahwa orang yang membunuh
Suwaid Ash-Shamit adalah Mu’adz bin Afra”, sebelum terjadi perang
Bu'ats, tidak dalam peperangan, dia melemparkan panah yang
mengakibatkan Suwaid terbunuh. Ibnu Hisyam tidak mempercayai
bahwa Al Harits adalah pembunuh Qais bin Zaid, Karena Ibnu Ishaq
tidak menyebutnya termasuk korban mati pada perang Uhud.

Ibnu Ishaq berkata?: Rasulullah & memerintahkan Umar bin Al
Khaththab untuk membunuhnya jika tertangkap, maka Al Harits pergi
kepada Al Julas dan memintanya untuk bertaubat dan kembali pada

kaumnya, maka Allah menurunkan ayat -menurut riwayat yang sampai
kepadaku dari Ibnu Abbas10-,

ot L7 o O sl 25
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"Bagaimana Allah akan menunjuki suatu kaum yang kafir
sesudah mereka beriman, serta mereka Telah mengakui bahwa Rasul itu
(Muhammad) benar-benar rasul, dan keterangan-keterangan pun telah
datang kepada mereka? Allah tidak menunjuki orang-orang yang zalim.”
(Qs. Aali Tmraan [3]: 86) sampai akhir cerita.

Dia berkata: Dan ada Bijad bin Utsman bin Amir, Nabtal bin Al
Harits, orang yang dikatakan oleh Rasulullah -ﬁ’

\MJ\ML)U@MJ PAAR RO

9 Jbid. 1/521
10 Tafsir Ath-Thabari (3/339-342) dan Tafsir Ibnu Katsir (2/58, 59)
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“Barangsiapa ingin melihat sesosok syaitan, maka lihatlah dia ini”’
Karena dia adalah seorang yang gemuk, tinggi, hitam, rambutnya awut-
awutan, kedua matanya merah, dan pipinya hitam, setiap mendengar
ucapan Rasulullah € dia sampaikan kepada orang-orang munafik, dia
inilah yang menyatakan, “Sungguh Muhammad adalah Udzun, vaitu orang
yang selalu percaya pada apa saja yang dibicarakan orang lain.”

Maka dari itu Allah menurunkan ayat,11
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"Di antara mereka (orang-orang munafik) ada vang menyakiti

nabi dan mengatakan, 'Nabi mempercayai semua apa vang
didengarnya." Katakanlah: la mempercayai semua yang baik bagi kamu,
la beriman kepada Allah, mempercavai orang-orang mu'min, dan
menjadi rahmat bagi orang-orang vang beriman diantara kamu.' Dan

orang-orang yang menyakiti Rasulullah itu, bagi mereka adzab yang
pedih." (Qs. At-Taubah [9]: 61).

Dia berkata: Abu Habibah bin Al Az’ar, dia termasuk orang yang
membangun masjid Adh-Dhirar!2, Tsa’labah bin Hatib, Mu’attib bin
Qusyair, keduanya adalah orang yang berjanji kepada Allah, “Jika Allah
memberikan  karunianya kepada kami, pastilah kami akan

mempercayainya.” Tapi kemudian mereka ingkar dengan janjinya itu,

11 Tafsir Ath-Thabari (10/168) dan Tafsir Ibnu Katsir (4/110).
12 Tafsir Ath-Thabari (11/23).
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maka turunlah ayat tentang merekal3. Sedangkan Mu’attib adalah orang
vang pada perang Uhud berkata, “Sekiranya ada sesuatu yang dapat
kita perbuat dalam urusan ini, niscaya kita tidak akan dibunuh
(dikalahkan) di sini.” Berkenaan dengan ini, Allah menurunkan ayat-
Nyal4.

Pada perang Ahzab Mu’attib ini pula yang berkata, “Seakan-
akan Muhammad menjanjikan kepada kita bisa memakan hartanya Kisra
dan Qaisar (Raja Persia dan Romawi), padahal kita sekarang dalam
keadaan tidak aman (takut), meskipun sekedar untuk pergi buang hajat.”
Tentang hal ini Allah menurunkan ayat,
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"Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang

vang berpenyakit dalam hatinya berkata, ‘Allah dan rasul-Nya tidak

menjanjikan kepada kami melainkan tipu dayd." (Qs. Al Ahzaab [33):
12)15

Ibnu Ishaq berkatal®: Harits bin Hathib. Ibnu Hisyam berkata:
Mu’attib bin Qusyair, Tsa’labah dan Al Harits adalah dua yang terakhir

13 Tafsir Ath-Thabari (10/191-193), dan Tafsir fbnu Katsir (4/124, 125),
Surah At-Taubah (75-79). Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam “Ad-Dala’il’
(5/285-292); “Syu'ab Al Iman” (4357), ia berkata, “Meskipun riwayat ini terkenal
di kalangan ahli tafsir, tapi sanadnya perlu dikembali.” Ia juga pernah menyatakan,
“Sesungguhnya riwayatnya maushu/ dengan sanad-sanad yang lemah.” “As-Silsilah
Adh-Dha’ifal” (1607)

14 Tafsir Ath-Thabari (4/139-144); Tafsir Ibnu Katsir (2/124-126). Surah
Aali 'Imraan, ayat 154.

15 Tafsir Ath-Thabari (21/133), dan Tafsir lbnu Katsir (6/389, 390).

16 Sirah Ibnu Hisyam (1/522).
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adalah anak dari Hathib —keduanya dari bani Umayyah bin Zaid-
termasuk ahli Badar, dan bukan termasuk golongan orang-orang
munafik, begitulah yang disebutkan oleh ulama yang aku percayai. Ibnu
Ishaq juga menyebutkan Tsa'labah dan Al Harits berasal dari bani
Umayyah bin Zaid, dan termasuk ahli Badar.

Ibnu Ishaq berkatal’: Dan Abbad bin Hunaif; saudaranya Sahal
bin Hunaif dan Bahzaj, dia termasuk yang membangun masjid Adh-
Dhirar, lalu Amr bin Khidzam, Abdullah bin Nabtal, Jariyah bin Amir Al
Aththaf, kedua anaknya; Yazid dan Mujammi’, mereka ini juga termasuk
yang membangun masjid Adh-Dhirar, saat itu Mujammi’ adalah seorang
yang masih muda usia, tetapi banyak hafal Al Quran, hingga dia yang
menjadi imam di masjid Adh-Dhirar itu, kemudian ketika masjid itu
dikosongkan -sebagaimana penjelasannya nanti setelah perang Tabuk-
pada masa Umar, penduduk Quba’ meminta Umar agar Mujammi’
mengimami shalat mereka, maka dia berkata, “Demi Allah! Tidak.

Bukankah dia dulu jadi imamnya orang-orang munafik di masjid Adh-
Dhirar?”

Lalu Umar bersumpah dan menyatekan, “Aku tidak mengerti

sama sekali urusan mereka.”

Maka mereka menyangka bahwa Umar membolehkannya, lalu

dia shalat mengimami mereka.

Dia berkata: dan Wadi'ah bin Tsabit, termasuk orang yang
membangun masjid Adh-Dhirar dan juga orang menyatakan,
"Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja."
Lalu Allah menurunkan ayat yang berkaitan dengan hal inil8.

17 1bid.
18 Tafsir Ionu Katsir(4/115, 116). Surah At-Taubah: 65, 66
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Dia berkata: dan Khidzam bin Khalid dia ini orang yang dari
rumahnya di bangun masjid Adh-Dhirar. Ibnu Hisyam menambahkan
atas pernyataan Ibnu Ishaq, di antara orang-orang munafik dari bani An-
Nabit dari suku Aus adalah Bisyr dan Rafi’, keduanya adalah anak Zaid.

Ibnu Ishaq berkatal®: Mirba’ bin Qaidzi, seorang buta, yang
pernah berkata kepada Rasulullah & saat beliau melewati kebunnya
untuk sampai ke Uhud, “Aku tidak menghalalkan bagimu lewat di
kebunku, meskipun engkau seorang nabi!” Lalu dia mengambil
segenggam tanah seraya berkata, “demi Allah, seandainya aku tahu
tanah ini tidak mengenai kecuali kamu, pasti sudah aku lemparkan
kepadamu.”

Maka Para sahabat segera menyerbu orang itu, tetapi
Rasulullah £ bersabda,
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“Biarkan dia! Orang ini buta hati dan buta matanya.”

Walaupun begitu, Sa’d bin bin Zaid Al Asyhali sempat
melepaskan anak panahnya dan melukai orang buta itu.

Saudaranya Aus bin Qaidzi, dia ini yang berkata, "Sesungguhnya
rumah-rumah  kami terbuka (Tidak ada penjaga)." Lalu
Allah & berfirman,

//.gf}) & 00 o oo
P 00 Nas of 35 2 5
"Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain
Hanyva hendak lari” (Qs. Al Ahzaab [33): 13).

19 Sirah Ibnu Hisvam (1/523-525)
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Hathib bin Umayyah bin Rafi’, seorang yang sudah tua pada
masa jahiliyah, dia mempunyai seorang anak yang termasuk generasi
muslim terbaik, yaitu Yazid bin Hathib. Dia (Yazid) terluka pada perang
uhud, lalu dia dirawat di rumah bani Dzafar, Ashim bin Umar bin
Qatadah menceritakan kepadaku bahwa menjelang kematiannya, kaum
muslimin, baik laki-laki maupun perempuan berkumpul menjenguknya,
mereka berkata, “Wahai Ibnu Hathib! Bergembiralah kamu akan
mendapatkan surga.”

Maka terlihat kemunafikan bapaknya, dia berkata, “Ya, dia akan
mendapatkan surga dari HarmaF®, Demi Allah! Kalian telah tertipu oleh
pemuda miskin ini!"

Dia berkata: Busyair bin Ubairiq Abu Thu’'mah, dia adalah
pencuri dua baju besi, di mana Allah menurunkan ayat tentang orang

ini21,
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"Dan janganiah kamu berdebat (untuk membela) orang-orang
Yvang mengkhianati dirinva. ”(Qs. An-Nisaa" [4]: 107) sampai akhir ayat.

Dia berkata: dan Quzman; sekutu bani Dzafar, yang telah
membunuh tujuh orang pada perang Uhud, dan ketika tidek tahan
dengan luka-lukanya dia bunuh diri, dia berkata, “Aku tidak berperang
kecuali karena fanatik pada kaumku.” Kemudian dia mati, semoga Allah
melaknatnya.

Ibnu Ishaq berkata?2: dari bani Abdul Asyhal tidak diketahui
seorang pun yang munafik, baik laki ataupun perempuan, kecuali Adh-

20 ja'31 adalah sejenis biji-bijian yang biasa dimakan oleh kambing. “A/-Lisan”

W)
21 Tafsir Ibnu Katsir (2/358-361). Surah An-Nisaa*: 107-109.
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Dhahhak bin Tsabit yang pernah dituduh sebagai seorang munafik dan
cinta kepada orang Yahudi. Maka orang-orang munafik yang kami
sebutkan semuanya berasal dari suku Aus.

~ Ibnu Ishaq berkata?3: Dari suku Khazraj ada: Rafi’ bin Wadi'ah,
Zaid bin Amr, Amr bin Qais, Qais bin Amr bin Sahal dan Al Jadd bin
Quais, dia yang menyatakan,
or A ¥ >
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“Berilah aku keizinan (tidak pergi berperang) dan janganlah
kamu menjadikan aku terjerumus dalam fitnah. ” (Qs. At-Taubah [9]: 49);
Abdullah bin Ubay bin Salul, pimpinan kaum munafik, juga sebagai
pimpinan suku Aus dan Khazraj, di mana kedua suku itu telah sepakat
menjadikannya sebagai raja mereka pada masa jahiliyah, tapi ketika
mereka dianugerahi Allah hidayah Islam, maka hal itu membuatnya

sangat marah, seakan ludah makhluk terlaknat ini tersekat dalam

kerongkongannya. Dia ini yang berkata24,
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"Sesungquhnva jika kita telah kembali ke Madinah, benar-benar
orang yang kuat akan mengusir orang-orang vang lemah dari padanya."
(Qs. Al Munaafiquun [63): 8).

Banyak ayat Al Qur an yang membicarakan tentang orang ini.
Di antara mereka juga ada; Wadi’ah —seorang lelaki dari bani Auf-, Malik

22 Sjrah fbnu Hisyam (1/252).
23 Toid (1/526, 527).
24 Tafsir Ibnu Katsir (8/157-159)
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bin Abu Qaugqal, Suwaid, Da'is, mereka semua termasuk keturunannya,
Allah menurunkan ayat?®,

”
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"Sesungguhnya jika mereka diusir, orang-orang munafik itu. tidak
akan keluar bersama mereka, dan Sesungguhnya jika mereka diperangi,
niscaya mereka tidak akan menolongnya; Sesungguhnya jika mereka
menolongnya, niscaya mereka akan berpaling lari ke belakang;
Kemudian mereka tidak akan mendapat pertolongan." (Qs. Al Hasyr
[59]: 12), ketika mereka secara diam-diam lebih condong kepada bani
Nadhir.

Pasal

Kemudian Ibnu Ishag2® menyebutkan orang-orang Yahudi yang
masuk Islam secara 7agiyah (berbohong untuk mendapatkan
kemanfaatan), sejatinya mereka adalah kafir, maka Ibnu Ishaq
menggolongkan mereka termasuk orang-orang munafik, di antara
mereka terdapat yang paling jahat, yaitu; Sa’d bin Hunaif dan Zaid bin
Al-Lushait, dialah yang ketika unta Nabig® hilang, berkata,
“Muhammad telah mengklaim dirinya mendapatkan kebaikan dari langit,
padahal dia tidak tahu kemana untanya hilang!”

25 Tafsir Ath-Thabari (28/45, 46) dan Tafsir Ibnu Katsir. (8/100)
26 Sirah Ibnu Hisyam (1/527, 528).
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Rasulullah &% bersabda,
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als
“Demi Allah! Aku tidak tahu kecuali yang diajarkan Allah

kepadaku, dan Dia telah menunjukkan kepadaku, bahwa untaku sedang
terikat di sebuah pohon vang ada di bukit ini27”

Sebagian sahabat Nabi & berangkat pergi dan menemukannya
di sana.

Nu'man bin Aufa, utsman bin Aufa, Rafi’ bin Huraimilah, pada
saat kematiannya, Rasulullah @& bersabda,

wey 7R ° /' A . - /o P :

“Hari ini seorang pembesar dari kalangan munafikin telah
meninggal dunia.”

Rifa’ah bin Zaid bin At-Tabut, dia adalah yang mati ketika ada

angin kencang saat perjalanan pulang Rasulullah @ dari perang Tabuk
beliau bersabda,

wAR oo
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27 HR. Al Waqidi dalam “A/ Maghazi

" (2/423) dengan sanadnya dari Jbnu
Ruman dan Ashim bin Amr bin Qatadah; serta Al Baihagi dalam “Ad-Dala i’

(4/59), dari Jabir dengan cerita yang panjang.
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“Sesungguhnya angin ini bertiup kencang karena kematian
seorang pembesar dari kaum kafir.28”

Ketika mereka sampai di Madinah, mereka mendapati Rifa’ah
telah mati pada hari itu. Dan silsilah bin Barham, serta Kinanah bin
Shuria. Mereka semua adalah orang yang masuk Islam dari golongan
munafik Yahudi.

Dia berkata??: Orang-orang munafik itu biasanya datang ke
masjid, mendengarkan pembicaraan kaum muslimin sambil menghina
dan mengolok-olok agama mereka (Islam). Pada suatu hari mereka
berkumpul di masjid dan berbicara (keburukan) di antara mereka dengan
suara pelan sambil saling merapatkan tubuh-tubuh mereka, dan
Rasulullah €& melihat mereka dalam keadaan seperti itu maka beliau
menyuruh para sahabat memaksa mereka keluar dari masjid, lalu Abu
Ayyub berdiri menuju Amr bin Qais dari bani Najjar; seorang paganisme
pada masa jahiliyah, Abu Ayyub menyeret dan menarik kakinya keluar
dari masjid, dia berkata, “Wahai Abu Ayyub! Apakah Engkau tega
mengeluarkanku daripada Mirbad bin Tsa’labah?"

Kemudian Abu Ayyub mendatangi Rafi’ bin Wadi'ah, lalu
menarik kerah bajunya dengan keras, dan menampar wajahnya sambil
mengeluarkannya dari masjid, seraya berkata, “Celaka kau! Wahai

munafik najis!"

Umarah bin Hazm menuju kepada Zaid bin Amr; seorang yang
panjang jenggotnya, lalu dia tarik jenggotnya dan dia gelandang dengan
kasar keluar masjid, kemudian dia memukulnya dengan kedua
tangannya hingga jatuh tersungkur. Dia berkata, “Kau telah
mencelakaiku, Ya Umarah!”

28 HR. Al Waqidi dalam “A/ Maghazi® (2/422, 423) dari Rafi’ bin Hudaij dan
Jabir; Al Baihaqi dalam “Ad-Dala “if" (4/59-61), dari Musa bin Ugbah dan Jabir.
29 Sirah Ibnu Hisyam (1/528, 529)
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Umarah menjawab, “Semoga Allah menjauhkanmu, Wahai
Munafik! Siksa yang disiapkan Allah untukmu lebih dahsyat dari ini,
jangan sekali-kali kau mendekati masjid Rasulullah !

Abu Muhammad Mas’ud bin Zaid bin Ashram bin Zaid bin
Tsa’abah bin Ghanm bin Malik bin An-Najjar -termasuk ahli Badar-
berdiri menuju Qais bin Amr bin Sahal -satu-satunya pemuda munafik-
dia memukul tengkuknya hingga keluar masjid, seorang lelaki dari bani
Khudrah langsung menuju kepada seorang yang dipanggil Al Harits bin
Amr -seorang yang berambut panjang- dia tarik rambutnya dengan
keras dan menyeretnya keluar masjid, dia berkata, "Ya Abu Al Harits!
Kau telah berbuat kasar kepadaku.”

Lantas dijawab, “karena kelakuanmu, kau pantas mendapatkan

perlakuan ini, wahai musuh Allah! Jangan coba-coba mendekati masjid
Rasulullah €, karena kamu najis!"

Seorang dari bani Amr bin Auf berdiri menuju saudaranya;
Zuway bin Al Harits, lalu dia mengusirnya keluar masjid sambil memaki-
makinya, dia berkata, “sungguh, engkau telah dikuasai syaitan!"

Kemudian Ibnu Ishaq menyebutkan ayat-ayat surah Al Bagarah
dan surah At-Taubah yang turun berkenaan dengan mereka, serta
menjelaskannya dengan tafsirannya yang bagus dan bermanfaat,
semoga Allah merahmatinyal!

(167 4 Bidagat wa An-Hitagat




Perang Pertama, Yaitu Perang Al Abwa" atau yang
disebut Perang Waddan, serta Pasukan Utusan
Pertama, Yaitu Pasukan Hamzah bin Abdul
Muththalib atau Ubaidah bin Al Harits,
Sebagaimana akan dijelaskan dalam Al Maghazi

Al Bukhari berkata30: Kitab Al Maghazi, Ibnu Ishaq berkata:
Perang pertama yang dilakukan Rasulullah & adalah perang Al Abwa",
lalu Buwath, lalu Al Usyairah. Kemudian dia meriwayatkan3! dari Zaid
bin Argam, bahwasanya dia ditanya, berapa kali
Rasulullah & berperang? Dia menjawab, “19 kali perang, secara
langsung beliau ikut dalam 17 kali perang, yang pertama adalah perang

Usairah atau Usyairah.”

Insya Allah akan ada penjelasan tersendiri tentang hadits dengan
sanad dan matannya serta komentar seputar perang Usyairah.

Diriwayatkan dalam “Shahih Al Bukhar’32, dari Buraidah,
bahwasanya dia ikut perang bersama Rasulullah & sebanyak 16 kali
perang. Sedangkan riwayat muslim3® menunjukkan bahwa dia
berperang bersama Rasulullah g (juga) 16 kali perang. Dan dalam
riwayat muslim yang lain34 disebutkan bahwa Rasulullah & berperang
sebanyak 19 kali, dan memimpin pasukan secara langsung sebanyak 8

kali.

30 Fath Al Bari(7/ 279).

31 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3949).
32 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 4473).
33 HR. Muslim (Shahih Muskim, 147, 1814).
34 HR. Muslim (Shahih Muslim, 146 (1814).
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Al Husain bin Wagid berkata3®: dari Ibnu Buraidah, dari
ayahnya, bahwa Rasulullah & berperang sebanyak 17 kali, dan
mermimpin perang sebanyak 8 kali; yaitu perang Badar, Uhud, Ahzab,
Muraisi’, Qudaid, Khaibar, (Fathu) Makkah, dan Hunain, serta telah

mengirimkan sebanyak 24 detasemen perang.

Ya'qub bin Sufyan berkata36: Muhammad bin Utsman Ad-
Dimasyqi At-Tanukhi menceritakan kepada kami, Al Haitsam bin
Humaid menceritakan kepada kami, An-Nu'man mengabarkan
kepadaku, dari Makhul, bahwa Rasulullah & berperang sebanyak 18
kali, dan memimpin perang sebanyak 8 kali, yang pertama adalah pada
perang Badar, lalu Uhud, lalu Ahzab, lalu Quraidzah, lalu Bi'ru
Ma’unah, kemudian perang bani Mushthaliq dari Khuza’ah, lalu perang
Khaibar, kemudian perang (Fath) Makkah, kemudian Hunain dan
Tha"if37. Penyebutan Bi'ru Ma'unah setelah Quraidzah perlu dikoreksi,
karena yang benar adalah itu setelah perang Uhud, sebagaimana
penjelasan yang akan datang.

Ya'qub berkata38: Salamah bin Syabib menceritakan kepada
kami, Abdurrazzaq menceritakan kepada kami, Ma’'mar mengabarkan
kepada kami, dari Az-Zuhri, Aku mendengar Sa’id bin Al Musayyib
berkata: Rasulullah & berperang sebanyak 18 kali. Aku juga pernah
mendengarnya mengatakan: Rasulullah g% berperang sebanyak 24 kali.
Aku tidak tahu apakah itu karena dia lupa atau aku mendengarnya lama
setelah itu.

35 HR. Al Baihaqi (Dala ‘il An-Nubuwwah, 5/459) dari jalur Al Husain bin
Wagid.

36 Al Ma rifah wa At-Tarikh (3/300).

37 Redaksi ini menunjukkan bahwa jumlah perang itu adalah 9 kali, tetapi
riwayat ini ditafsirkan dengan riwayat Az-Zuhri yang datang berikutnya, yaitu
bahwa perang Ahzab dan perang Bani Quraidzah merupakan satu kejadian yang
sama. Wallahu A’lam.

38 Al Ma rifah wa At-Tarikh (3/300, 301).
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Ath-Thabrani  meriwayatkan3® dari  Ad-Dabari%®, dari
Abdurrazzaq, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dia berkata:
Rasulullah £ berperang sebanyak 24 kali.

Abd bin Humaid berkata dalam Musnadnya: Sa'id bin Sallam
menceritakan kepada kami, Zakariya bin Ishaq menceritakan kepada
kami, Abu Az-Zubair menceritakan kepada kami, dari Jabir, dia berkata:
Rasulullah £ telah berperang sebanyak 21 kali%!.

Al Hakim meriwayatkan?? dari jalur Hisyam, dari Qatadah,
bahwa perang-perang vang dilakukan oleh Rasulullah ¢ secara
langsung atau tidak langsung adalah sebanyak 34 kali. Kemudian Al
Hakim berkata?3: Mungkin yang dimaksud adalah pengiriman
detasemen perang, bukan perang yang langsung beliau ikuti.

Aku telah menyebutkannya secara berurutan dalam “A/ ki,
bahwa detasemen perang yang diutus Nabi € berjumlah lebih dari 100
kali. Dia berkata: Seorang yang terpercaya dari Bukhara mengabarkan
kepada kami, bahwa dia membaca tulisan Abu Abdullah Muhammad bin
Nashr, pengiriman detasemen perang itu berjumlah lebih dari 70 kali.
Jadi yang dikatakan Al Hakim sangat aneh, jika pun ditafsiri dengan
ucapan Qatadah ini juga perlu dikoreksi lagi.

Imam Ahmad meriwayatkan #4dari Azhar bin Al Qasim Ar-
Rasibi, dari Hisyam Ad-Dastuwa i, dari Qatadah, bahwa jumlah perang
dan pengiriman detasemen perang oleh Nabi &, adalah sebanyak 43

39 HR. Abdurrazzaq (A/ Mushannaf, 9659), dari Ma'mar.

40 Dja adalah Ishag bin Ibrahim bin Ibad Ad-Dabari. A/ Ansab (2/453) dan
Sivar A 'lam An-Nubala * (13/416).

41 HR. Al Baihaqi (Ad-Dala ‘il An-Nubuwwah, 5/460) dari jalur Zakariya bin
Ishaq.
42 HR. Al Baihaqi (Ad-Dala “il An-Nubuwwah, 5/462) dari Qatadah.

43 Fath Al Bari (8/281).

4 HR. Al Baihaqi (Ad-Dala ‘il An-Nubuwwah, 5/462) dari hadits Qatadah
dengan perubahan urutan redaksinya. Thabaqgat lbnu Sa'd(2/5, 6).
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kali; 24 kali pengiriman dan 19 kali perang,beliau sendiri ikut langsung
memimpin pasukan dalam 8 kali peperangan; yaitu pada perang Badar,
Uhud, Ahzab, Muraisi’, Qudaid, Khaibar, Fathu Makkah dan Hunain.

Musa bin Ugbah berkata, dari Az-Zuhri: Berikut ini perperangan
yang langsung dipimpin oleh Rasulullah g&; vaitu: perang Badar pada
bulan Ramadhan tahun kedua, perang Uhud pada bulan Syawal tahun
ketiga, perang Khandaq - yaitu perang Ahzab dan bani Quraidzah- pada
bulan Syawal tahun keempat, perang bani Mushthaliq dan bani Lihyan
pada bulan Sya’ban tahun kelima, Perang Khaibar pada tahun keenam,
Perang Fath Makkah pada bulan Ramadhan tahun kedelapan, perang
Hunain dan pengepungan penduduk Tha'if pada bulan Syawal tahun
kedelapan, lalu Abu Bakar melaksanakan Haji pada tahun kesembilan,
kemudian Rasulullah g melaksanakan haji Wada’ pada tahun
kesepuluh, beliau melakukan 12 kali perjalanan perang tanpa terjadi

peperangan, dan perang pertama yang beliau ikuti adalah perang Al
Abwa".

Hanbal bin Ishaq berkata, dari Hilal bin Al Ala’, dari Abdullah
bin Ja’far Ar-Raqqi, dari Mutharrif bin Mazin Al Yamani, dari Ma’'mar,

dari Az-Zuhri®, dia berkata: Ayat pertama yang turun tentang perang
adalah, '
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"Telah diizinkan (berperang) bagi orang-orang vang diperangi,

ISR X"

Karena Sesungguhnya mereka Telah dianiava. dan Sesungguhnya Allah,
benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.” (Qs. Al Hajj [22]: 39),

45 Maghazi Az-Zuhri, hal. 105
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yaitu setelah kedatangan Rasulullah # ke Madinah, perang yang beliau

ikuti setelah itu adalah perang Badar pada hari Jum'’at tanggal 17 bulan
Ramadhan. ’

Hingga dia berkata: Kemudian beliau ikut perang bani Nadzir,
lalu perang Uhud pada bulan Syawal ~yakni tahun ketiga- kemudian
perang Khandaq pada bulan Syawal tahun keempat, lalu perang bani
Lihyan pada bulan Sya'ban tahun kelima, kemudian perang Khaibar
tahun keenam, lalu perang Fath Makkah pada bulan Sya'ban tahun
kedelapan, dan Hunain pada bulan Ramadhan tahun kedelapan,
sedangkan perang yang diikutinya tanpa dia memimpinnya sebanyak 11
kali, yang pertama adalah perang Al Abwa", lalu Usyairah, kemudian
perang Ghathafan, lalu perang bani Sulaim, kemudian perang Al
Abwa'46, lalu perang Badar pertama, kemudian perang Thaif,
kemudian perang Hudaibiyah, lalu perang Shafra’, kemudian perang
Tabuk sebagai perang terakhir. Kemudian dia menyebutkan pengiriman
detasemen perang. Demikianlah yang aku tulis dari Tarikh Al Hafizh
Tonu Asakir?’, meskipun sangat aneh. Dan yang benar adaleh yang akan

kami sebutkan secara berurutan, insya Allah.

Dan ilmu ini (sejarah peperangan) harus mendapatkan perhatian
yang besar, sebagaimana diriwayatkan Muhammad bin Umar Al
Waqidi%8, dari Abdullah bin Umar bin Ali, dari ayahnya, aku mendengar
Ali bin Al Husain berkata, “Dulu kami mengajarkan (ilmu sejarah)
peperangan Nabi & sebagaimana kami mengajarkan surah-surah Al

Quran.”

46 Demikian terulang dua kali, mungkin yang benar adalah “Buwath”. Dala il
An-Nubuwwah (5/463).

47 Tidak ditemukan dalam 7arikh Dimasyq, tetapi terdapat pada Mukhtashar
Tarikh Dimasyq (2/188, 189).

48 HR. Al Khathib Al Baghdadi (A/ Jami’, 2/195) dari jalur Al Wagidi.
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Al Waqidi berkata: dan Aku mendengar Muhammad bin
Abdullah berkata: Aku mendengar pamanky; Az-Zuhri berkata tentang
ilmu (sejarah) peperangan, “Itu adalah ilmu dunia dan akhirat.”

Muhammad bin Ishaq berkata 4%dalam “Al Maghazi®, setelah
menyebutkan hal-hal yang telah kami paparkan, yaitu penyebutan para
pemimpin kafir dari golongan Yahudi dan Munafik -Semoga Allah
melaknati mereka semua, dan mengumpulkannya di derajat paling
bawah!-: Kemudian Rasulullah & mempersiapkan diri untuk memerangi
mereka, demi melaksanakan perintah Allah untuk melawan musuh-
musuhnya, serta memerangi kaum musyrikin yang berada di belakang
mereka. Dia berkata: Rasulullah & tiba di Madinah pada hari senin
ketika matahari bersinar dengan teriknya, tanggal 12 Rabi’ul awwal, saat
itu Rasulullah g berusia 53 tahun, vaitu 13 tahun setelah diutus
menjadi rasul. Beliau tinggal di sana selama (sisa) bulan Rabi'ul awwal,
Rabi'ul akhir, Jumadil ula, jumadil Akhir, Rajab, Sya’ban, Ramadhan,
Syawal, Dzul qo’dah, Dzul Hijjah- saat pelaksanaan haji masih dikuasai
oleh orang-orang musyrik- dan bulan Muharram. Rasulullah €& keluar
untuk berperang pada bulan Shafar, 12 bulan setelah kedatangannya di
Madinah.

Ibnu Hisyam berkata0: Rasulullah # menugaskan Sa’d bin
Ubadah untuk menjadi pemimpin (sementara) di Madinah. Ibnu Ishaq
berkata®l: Hingga beliau sampai di Waddan, vaitu perang Al Abwa -
Tonu Jarir berkata: disebut pula perang Waddan- beliau menginginkan
Orang-orang Quraisy dan bani Dhamrah bin Bakr bin Abdi Manah bin
Kinanah, maka bani Dhamrah mengajak Rasulullah & berdamai,
sebagai juru bicara mereka adalah Makhsyi bin Amr Adh-Dhamri;

4 Sirah Ibnu Hisyam (1/590), 591). Al Baihaqi juga meriwayatkannya secara
lengkap (Ad-Dala ‘i, 3/10) dari jalur Yunus bin Bukair, dari Muhammad bin Ishaq.

50 Sirah Ibnu Hisyam (1/591).

51 bid.
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pemimpin mereka ketika itu. Maka Rasulullah # pulang kembali ke
Madinah tanpa menemui perlawanan, dan beliau tinggal di Madinah
pada akhir bulan Shafar dan awal bulan Rabi’ul awal. Ibnu Hisyam

berkata®2, 'Itu adalah perjalanan perang pertama vang dilakukan
Rasulullah £ ."

Al Wagidi berkata®3: Ketika itu panji perang yang berwarna
putih, ada pada paman beliau, yaitu Hamzah.

Tonu Ishaq berkata®*: Ketika Rasulullah & tinggal di Madinah
saat itu beliau mengutus Ubaidah bin Al Harits bin Al Muththalib bin
Abdu Manaf bin Qushai bersama 60 atau 80 penunggang kuda dari
kaum Muhajirin, tidak ada satupun dari Anshar. Maka mereka berjalan
hingga sampai mata air di Hijaz di bawah bukit A/ Marah,mereka
mendapati orang-orang Quraisy dalam jumlah vang besar, tapi tidak
sampai terjadi peperangan di antara mereka, hanya Sa’d bin Abu
Waqgash yang sempat melempar anak panahnya, dan itu menjadi anak
panah pertama yang dilepas demi membela agama Allah dalam [sejarah]
Islam. Lalu pasukan Quraisy itu lari sementara pasukan muslimin tetap
berjaga.

Ada pula sebagian dari kaum musyrikin vang bergabung dengan
kaum muslimin, yaitu: Al Miqdad bin Amr Al Bahrani sekutu bani
Zuhrah dan Utbah bin Ghazwan bin Jabir Al Mazini sekutu bani Naufal
bin Abdu Manaf. Sebenarnya mereka berdua adalah muslim, tetapi
mereka sengaja keluar bersama orang-orang kafir agar bisa bergabung
dengan kaum muslimin. Tbnu Ishaq berkata: Pada saat itu kaum
musyrikin dipimpin oleh Ikrimah bin Abu Jahal. Ibnu Hisyam

52 Tarikh Ath-Thabari (2/407). Peristiwa-peristiwa tahun kedua.
53 Thabaqat Ibnu Sa'd (2/8).
54 Sirah Ibnu Hisyam (1/591, 592).
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meriwayatkan dari Abu Amr bin Al Ala’, dari Abu Amr Al Madani,
bahwa dia berkata: mereka dipimpin oleh Mikraz bin Hafsh.

Aku katakan: Sebagaimana yang lalu, bahwa tentang cerita Al
Wagidi ini ada dua pendapat; pertama: yang memimpin adalah Mikraz,
kedua: yang memimpin adalah Abu Sufyan Shakhr bin Harb, dan dia
menguatkan bahwa yang memimpin adalah Abu Sufyan, Wallahu alam.

Kemudian Ibnu Ishaq menyebutkan sebuah syair yang digubah
oleh Abu Bakar Ash-Shiddiq tentang pengiriman pasukan perang ini,

yang berbunyi:
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"Apakah demi hayalan Salma di padang pasir luas engkau tumpahkan

darah, dan demi urusan keluarga semua ini terjadi
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Engkau lihat dari Lu'ay kelompok vang tidak bisa dihadang
kekufurannya dengan peringatan ataupun sembarang utusan

Seorang utusan yang jujur datang kepada mereka, lantas mereka
mendustakkannya, dan mengatakan: engkau tidak boleh tinggal bersama

kami

Ketika kamni mengajak mereka kepada kebenaran, mereka berpa/iqgé lari
seperti anjing-anjing vang berebutan memasuki kandang-kandangnva. "

Dia menyebutkannya sampai bait terakhir, lantas dia juga
menyebutkan jawaban penuh dendam dari Abdullah bin Az-Ziba'ra:
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"Apakah demi keindahan rumah vang sepi di atas bukit pasir, engkau

menangis dengan air mata meleleh sebentar
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Betapa anehnya hari-hari, karena semua masa membawa keanehannya
dari dulu hingga sekarang
Oleh karena pasukan yang membawa kotoran datang kepada kami,
vang dipimpin Ubaidah bin Harits

Agar kami meninggalkan patung-patung yang masih tegak di Makkah,
vang diwariskan turun temurun.”

Lalu dia menyebutkannya hingga bait terakhir, di sini tidak kami
sebutkan semuanya karena Al Imam Abdul Malik bin Hisyam &; Imam

dalam ilmu bahasa, menyatakan bahwa mayoritas ulama tidak percaya

dengan kedua syair di atas.
Ibnu Ishaq berkata: Sa’d bin Abi Waqqgash juga bersyair:
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"Ketahuilah, apakah telah datang kepada Rasulullah bahwa aku
melindungi sahabat-sahabatku dengan ujung-ujung anak panahku

Dengannva Aku sembelih barisan terdepan mereka, dengan penuh

kesedihan dan dengan penuh kemudahan

A Bidagah wa An-Nikayal



Tidak ada yang berani melempar musuh dengan panahnya — Ya
Rasulullah!- kecuali aku

ltu karena agamamu adalah agama kebenaran, engkau datang dengan
kebenaran dan keutamaan

Agama yang akan menyelamatkan kaum mukminin dan
menyengsarakan kaum kafirin

Maka perlahan/Engkau telah tersesat, Jangan engkau buat kami lelah
dengan kesesatanmu, celakalah engkau Wahai Ibnu Jahal "

Ibnu Hisyam berkata: Kebanyakan ulama tidak mempercayai jika
syair itu gubahan Sa’d.

Ionu Ishaq berkata: Panji perang vang dibawa oleh Ubaidah
—menurut yang sampai kepada kami— adalah panji perang pertama
yang diamanahkan Rasulullah € kepada seorang muslim. Tapi Az-
Zuhri, Musa bin Ugbah%® dan Al Waqidi®6 mempunyai pendapat yang
berbeda, mereka menyatakan bahwa pengiriman pasukan Hamzah lebih
dulu daripada pasukan Ubaidah bin Al Harits, Wallahu a’lam.

Dan akan ada penjelasan pada hadits Sa’d bin Abi Wagqash,
bahwa komandan detasemen pertama adalah Abdullah bin Jakhsy Al
Asadi.

Ibnu Ishaq berkata®”: Sebagian ulama beranggapan bahwa
Rasulullah 8 mengutus pasukan ketika pulang dari perang Al Abwa"

sebelum sampai ke Madinah. Demikian ini vang dituturkan Musa bin
Uqgbah dari Az-Zuhri58.

’

55 HR. Al Bathaqi (Ad-Dala il An-Nubuwwah, 3/8) dengan sanad yang
dibawakannya dari Musa bin Ugbah dan Az-Zuhri

5% Maghazi Al Waqidi (1/2).

57 Sirah Ibnu Hisyam (1/595).

58 Dala “il An-Nubuwwah (3/9).
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Pasal

Tbnu Ishaq berkata®?: dengan kedudukannya
Rasulullah & mengutus Hamzah bin Abdul Muththalib bin Hasyim ke
pantai daerah A/ Ish, bersama 30 orang pasukan berkuda yang berasal
dari kelompok Muhajirin, dan tidak ada seorang pun dari kelompok
Anshar. Di sana mereka bertemu dengan pasukan Quraisy Makkah yang
dipimpin oleh Abu Jahal bin Hisyam, mereka berjumlah 300 orang
pasukan berkuda, tetapi Majdi bin Amr Al Juhani menghalang-halangi
pertempuran kedua kelompok itu, hingga mereka berpisah dan tidak
terjadi peperangan.

Tonu Ishag berkata®®: Sebagian ulama menyatakan bahwa panji
perang vang ada pada Hamzah adaleh bendera pertama yang
diamanahkan Rasulullah & kepada seorang prajurit muslim, hal itu
karena pengiriman pasukan Hamzah bersamaan dengan pengiriman
pasukan Ubaidah, maka memang sulit dibedakan mana yang lebih dulu.

Aku berkata: Musa bin Ugbah menceritakan dari Az-Zuhri®?,
bahwa pengiriman pasukan Hamzah terjadi sebelum pengiriman
pasukan Ubaidah bin Al Harits, dan dengan tegas dia menyatakan
bahwa pengiriman pasukan Hamzah terjadi sebelum perang Al Abwa’,
maka ketika Rasulullah £ kembali dari Al Abwa beliau mengutus
Ubaidah bin Al Harits bersama 60 tentara Muhajirin, lalu dia
menyebutkan sebagaimana yang telah kita paparkan. Sebelumnya Al
Wagidi juga menyatakan: Pengiriman pasukan Hamzah terjadi pada

59 Sirah fbnu Hisyam (1/595).

60 Sirah /bnu Hisvam (1/595, 596).

61 HR. Al Baihaqi (Ad-Dala ‘il An-Nubuwwah, 3/8, 9) dari jalur Musa bin
Ugbah.
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bulan Ramadhan tahun pertama, sedangkan pengiriman pasukan
Ubaidah pada bulan Syawal di tahun itu. Walzhu alam.

Ibnu Ishaq meriwayatkan®? dari Hamzah, sebait syair yang
menunjukkan bahwa panji yang dibawanya adalah panji pertama vang
dipancangkan dalam (sejarah) Islam. Tapi Ibnu Ishaq mengatakan: Jika
memang Hamzah yang mengatakan itu maka itu benar, karena dia tidak
pernah berkata kecuali benar adanya, Walahu alam, adapun sebagian
ulama kita mengatakan bahwa Ubaidah-lah vang lebih dulu.

Bunyi syair itu adalah:
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62 Sirah Ibnu Hisyam (1/596).
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Saat kami saling melihat, mereka menderumkan dan mengikat kuda

tunggangan, dan kami mengikatnya sepanjang jarang anak panah

Kami katakan pada mereka tali Allah adalah penolong kami, sedang
kalian tidak punya tali kecuali kesesatan

Maka Abu Jahal menjadi murka, malampaui batas dan kembali dengan
kerugian, Allah menggagalkan tipudaya Abu Jahal

Kami hanya tiga puluh prajurit berkuda, sedang mereka dua ratus lebih
satu

Wahai bani Lu’ai jangan turuti kesesatan kalian, kembalilah kepada
Islam; manhaj yang mudah

Sungquh aku khawatir kalian ditimpa siksa, lalu kalian berdoa penuh
penyesalan dan kebinasaan."

Dia berkata®3: Abu Jahal bin Hisyam -/a’natullah- lantas

menjawab:
e
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"Aku heran dengan apa sebab penjagaan dan kebodohan, aku heran
dengan para perampok dengan perbedaan dan kebatilan

63 Sjrah Ibnu Hisyam (1/597).

[(32] 4 Bitayak wa Au-Tihayat




Aku juga heran dengan orang-orang yang meninggalkan apa vang
diwariskan nenek moyang kita; yang memiliki kesantunan dan
kekuasaan.”

Lalu dia sebutkan secara lengkap.

Ibnu Hisyam berkata®¥: Kebanyakan Para sastrawan tidak
percaya dua syair ini milk Hamzah dan Abu Jahal -La natullah-.

Perang Buwath®® di daerah Radhwa

Ibnu Ishaq berkata®: Lalu Rasulullah € pada bulan Rabi'ul

Awal tahun kedua mulai memerangi Quraisy.

Ibnu Hisyam berkata®’: Beliau menugaskan As-Sa‘ib bin
Utsman bin Madz’un sebagai pemimpin di Madinah.

Al Waqidi berkata®®: Beliau menunjuk Sa’'d bin Mu’adz sebagai
penggantinya, saat itu Rasulullah € bersama 200 prajurit berkuda,
panji/bendera perang ada pada Sa’d bin Abi Waqqash, bertujuan untuk
menghadang rombongan dagang Quraisy, yang dipimpin oleh Umayyah
bin Khalaf, dia membawa 2500 unta dan 100 pengawal.

Ibnu Ishaq berkata®: Ketika telah sampai di Buwath sebuah
tempat di daerah Radhwa, mereka lalu kembali ke Madinah karena tidak

64 Jbid,

65 Buwath adalah sebuah gunung di antara pegunungan Juhainah di daerah
Radhwa. Sedangkan Radhwa adalah dataran tinggi di Madinah, berjarak 7 marahil
dari Madinah. (Mujam Al Buldan, 1/750; 2/790)

66 Sirah Ibnu Hisyam (1/598).

67 Thabagat Ibnu Sa'd(2/8).

68 Sirah Ibnu Hisyam (1/598).

89 bid.
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menemui musuh dan tidak terjadi peperangan. Di Madinah,
Rasulullah &2 tinggal hingga akhir bulan Rabi'ul Akhir dan awal Jumadil
awal. Kemudian Rasulullah & berangkat memerangi Quraisy pada suatu
perang vang terkenal disebut: Perang Al Usyairah, atau Al Usyair, atau
Al Usyairaa’.

Ibnu Hisyam berkata’®: Saat itu Rasulullah & menunjuk Abu
Salamah bin Abdul Asad sebagai pemimpin sementara di Madinah. Al
Wagidi berkata’!: Bendera perang ada pada Hamzah bin Abdul
Muththalib. Dia berkata: Rasulullah & ingin menghadang rombongan

dagang Quraisy yang pergi ke Syam.

Ibnu Ishaq berkata’?: Beliau melewati jalan perbukitan bani
Dinar, lalu padang pasir di Al Khabar’® kemudian istirahat di bawah
pohon di dekat saluran air milik Ibnu Azhar, yang disebut Dzatus Saaq.
Lalu mereka shalat, dan mereka juga memasak makanan di sana,
dengan meletakkan tiga batu di bawah panci, serta mengambil minum
dari mata air, yang disebut: Musyairib. Kemudian mereka berangkat,
dengan meninggalkan sumur-sumur kering di sebelah kiri mereka,
melewati saluran air Abdullah, kemudian turun ke arah kiri hingga
sampai di Yalyal’4, lalu berhenti pada perkumpulan Dhabu’ah,
kemudian berjalan di tanah lapang Malal, hingga bertemu dengan
jalanan berbatu Yamam, kemudian berjalan lurus, hingga berhenti di
Usyairah di pedalaman Yanbu’, kemudian tinggal di sana pada Jumadil
Ula dan malam Jumadil Akhir, lalu meninggalkan bani Mudlj dan

70 Jbid.

71 Thabaqat lbnu Sa'd(2/9).

72 Sirah Ibnu Hisyam (1/598, 599)

73 Sebuah kawasan di dekat Madinah (Mu jam Al Buldan, 2/396).

74 Sebuah desa di dekat lembah Shafra’, termasuk daerah kekuasaan
Madinah.
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sekutu-sekutunya dari bani Dhamrah di sana, lalu kembali ke Madinah
tanpa ada pertempuran.

Al Bukhari berkata’®: Abdullah menceritakan kepada kami,
Wahb mengabarkan kepada kami, Syu’bah menceritakan kepada kami,
dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku pernah berada di dekat Zaid bin
Argam, dia ditanya, “Berapa kali Rasulullah & berperang?”

Dia menjawab, “19 kali.”

Aku bertanya, “Berapa kali Engkau ikut perang bersamanya?”
Dia menjawab, “17 kali perang.”

Aku bertanya, “Perang apa yang pertama?”

Dia menjawab, “Perang Usyair atau Usyairah.”

Lalu aku tuturkan kepada Qatadah, dia berkata, “Usyairah.”

Hadits ini jelas menyebutkan bahwa perang pertama adalah
Usyairah, atau Usairah, atau Usyaira’. Mungkin yang dimaksud di sini,
perang Usyairah adalah perang pertama yang diikuti Zaid bin Argam
bersama Rasulullah # jadi tidak menafikan jika ada perang sebelumnya
vang tidak diikuti oleh Zaid bin Argam, dengan demikian kita bisa
menggabungkan antara pernyataan Muhammad bin Ishaq’® dengan
hadits ini. Wallahu a’lam.

Muhammad bin Ishaq berkata: Ketika itu
Rasulullah € mengatakan sesuatu kepada Ali. Yazid bin Muhammad
bin Khutsaim menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Ka’b Al
Quradzi, Abu Yazid Muhammad bin Khutsaim menceritakan kepadaku,
dari Ammar bin Yasir, dia berkata: Dulu Aku dan Ali bersama-sama
dalam perang Usyairah di pedalaman Yanbu’, maka ketika

75 Telah ditakhrij sebelumnya.
76 takhrij sebelumnya dalam riwayat Al Bukhari secara mua Jag.
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Rasulullah ¢ sampai di sana beliau tinggal selama sebulan, beliau
mengadakan perjanjian damai dengan bani Mudlij dan sekutu-sekutunya
dari bani Dhamrah. Lalu meninggalkan mereka, kemudian Ali berkata
kepadaku, "Wahai Abu Yaqdzan, apakah engkau mau, kita datangi
orang-orang bani Mudlij yang sedang bekerja di mata air mereka, kita

lihat apa yang mereka lakukan?"

Lantas kami mendatangi dan melihat-lihat mereka beberapa saat
lamanya, hingga kami diserang rasa kantuk, lalu kami pergi ke
pepohonan kurma yang masih kecil yang tumbuh di atas tanah yang
berdebu, lantas kami tidur di situ. Demi Allah, tak ada yang membuat
kami terbangun melainkan Rasulullah g yang menggerak-gerakkan
tubuh kami dengan kakinya, lalu kami duduk sementara tubuh kami
penuh dengan debu.

Saat itu Rasulullah g memanggil Ali,

gV

4

“Wahai Abu Turab (bapak debu).” karena nampak badannya
dipenuhi debu."

Kemudian kami memberitahukan beliau tentang apa yang sudah
karni lakukan, lalu Rasulullah @ bersabda,
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“Maukah kalian aku beritahu tentang dua orang yang paling
durhaka?’ Kami menjawab, “Tentu, wahai Rasulullah!”

Beliau bersabda, “Uhaimir, seorang dari kalangan kaum Tsamud
vang telah menyembelih unta betina, dan orang vang memukulmu,
wahai Ali, dari sisi ini -beliau meletakkan tangannya di atas kepala Ali-
hingga basah sampai sini —Beliau meletakkan tangannya pada
jenggotnya-.”

Dengan sanad di atas, hadits ini dinilai gharib, tetapi ia dikuatkan
oleh hadits dengan sanad lain tentang penyebutan Ali sebagai Abu
Turab, yaitu riwayat Al Bukhari dalam “As-Shahil’77, bahwa Ali pernah
keluar rumah dalam keadaan marah kepada Fatimah, lalu mendatangi
masjid dan tidur di sana. Rasulullah g% bertanya kepada Fatimah tentang
Ali, dia menjawab, "Dia keluar dalam keadaan marah. Maka
Rasulullah €& mendatangi masjid dan membangunkan Ali dengan
membersihkan debu dari badannya, beliau berseru,
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'Bangunlah wahai Abu Turab! Bangunlah wahai Abu Turab’l’

77 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 441, 6280).
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Perang Badar Pertama

Tonu Ishaq berkata’®: Setelah kepulangan Rasulullah £ dari
Usyairah, beliau tidak tinggal di Madinah kecuali kurang dari 10 hari,
hingga Kurz bin Jabir Al Fihri menyerang hewan-hewan ternak vang
dikandangkan di pinggiran Madinah, maka Rasulullah # keluar ingin
menangkapnya, hingga sampai di sebuah lembah, vang dinamakan:
Safawan, menuju arah ke Badar, inilah vang disebut sebagai perang
Badar pertama, tetapi Kurz bisa lolos dan tidak terkejar lagi.

Al Wagqidi berkata’?: Bendera perang ada pada Ali bin Abu
Thalib.

Ibnu Hisyam dan Al Waqidi berkatad%: Urusan kota Madinah
diserahkan kepada Zaid bin Haritsah.

Ionu Ishaq berkata®l: Rasulullah & kemudian kembali ke
Madinah dan tinggal di sana selama bulan Jumada, Rajeb, dan Sya’ban.
Di waktu itu beliau mengutus Sa’d bersama 8 prajurit Muhajirin, mereka
keluar hingga sampai Al Harrar di daerah Hijaz.

Ibnu Hisyam berkata: Sebagian Ulama menyebutkan bahwa
pengiriman pasukan Sa’d ini sesudah pengiriman pasukan Hamzah-
kemudian mereka kembali tanpa ada pertempuran. Demikianlah
penuturan Ibnu Ishaq secara ringkas, serta Al Wagqidi telah menyebutkan
tiga pengiriman pasukan, yaitu pasukan Hamzah pada bulan Ramadhan,
pasukan Ubaidah pada bulan Syawal, dan pasukan Sa’d pada bulan
Dzul Qa’'dah. Semuanya terjadi pada tahun pertama.

78 Sirah Ibnu Hisyam (1/601).
79 Thabaqat Ibnu Sa'd(2/9).
80 dua referensi sebelumnyal

81 Sirah Ibnu Hisyam (1/600, 601).
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Imam Ahmad berkata®?: Abdul Muta’ali bin Abdul Wahab
menceritakan kepadaku, Yahya bin Sa'id menceritakan kepadaku.
Abdullah bin Imam Ahmad berkata: dan Sa'id bin Yahya bin Sa’id Al
Umawi menceritakan kepadaku, Ayahku menceritakan kepada kami, Al
Mujalid menceritakan kepada kami, dari Ziyad bin llagah, dari Sa’d bin
Abi Waqqash, dia berkata: Ketika Rasulullah g tiba di Madinah, orang-
orang Juhainah datang kepada beliau, mereka menyatakan, “Engkau
telah datang kepada kami, maka buatlah satu perjanjian hingga kami
datang kepadamu dan kalian akan aman!"

Rasulullah ¢ kemudian membuat sebuah perjanjian dengan
mereka, lantas mereka masuk Islam. Rasulullah € mengutus kami pada
bulan Rajab, jumlah kami kurang dari 100, beliau memerintahkan kami
menyerang sebuah perkampungan bani Kinanah yang bersebelahan
dengan Juhainah, maka kami menyerang mereka, tapi jumlah mereka
lebih banyak dari kami, akhirnya kami mundur ke daerah Juhainah,
yang kemudian melindungi kami.

Mereka bertanya, “Mengapa kalian berperang di bulan
Haram?"83

Di antara kami saling bertanya, “Apa pendapatmu?”

Ada vang menjawab, “sebaiknya kita kembali kepada
Rasulullah € dan mengabarkan hal ini.”

Ada pula yang berkata, “Tidek, Kita harus tetap di sini!”

82 Al Musnad (1/178) sanadnya dha if

83 Disebutkan setelah itu dalam A/ Musnad, lalu kami menjawab: "Kami
hanya memerangi orang yang mengusir kami dari tanah Haram pada bulan
Haram.” Ini juga akan disebutkan oleh pengarang dan menyatakan bahwa ini
tambahan dari Al Baihagi, kemungkinan tambahan ini hilang dari naskah Al
Musnad yang ada pada pengarang, karena dia juga membawakannya tanpa
tambahan ini dalam kitab Jami’ Al Masanid (5/131, 132).
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Aku sendiri mengatakan pada orang-orang vang bersamaku,
“Tidak, kita harus menghadang rombongan dagang Quraisy dan
mengambil sebagian dari mereka!"

Aturan pembagian harta rampasan waktu itu menyatakan,
bahwa barangsiapa mengambil sedikit itu diperbolehkan. Maka kami
berangkat menuju rombongan itu, sementara sebagian dari kami ada
yang pulang menemui Rasulullah € dan mengabarkan apa yang telah
terjadi pada kami. Maka Rasulullah & marah hingga wajahnya

memerah, beliau berkata,
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“Kalian pergi dari sisiku secara bersama, dan datang secara
terpisah-pisah? Sungguh, perpecahaniah vang telah menghancurkan
umat-umat sebelum kalian. Aku akan mengirimkan kepada kalian

seseorang, bukan yang paling baik diantara, tetapi paling sabar
menghadapi lapar dan dahaga.”

Setelah itu beliau mengirimkan Abdullah bin Jakhsy Al Asadi,
dan ia adalah pemimpin pertama yang ditugaskan dalam masa Islam.

Riwayat ini disampaikan Al Baihaqgi dalam “Ad-Dala “i’84, dari
hadits Yahya bin Abi Zaidah, dari Muyjalid. Dan dia menambahkan
setelah ucapan mereka kepada para sahabat Nabi @, “Mengapa kalian
berperang di bulan haram?”

84 Dala il An-Nubuwwah (3/ 14).
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Mereka menjawab, “Kami memerangi orang-orang yang

mengusir kami dari tanah Haram pada bulan Haram.”

Dia juga meriwayatkannya %°dari hadits Abu Usamah, dari
Mujelid, dari Ziyad bin llagah, dari Quthbah bin Malik, dari Sa’'d bin Abi
Waqgash, dia menyebutkan seperti cerita di atas, dia memasukkan
Quthbah bin Malik di antara sa’ad dan Ziyad, dan hal ini lebih tepat86.
Wallahu a’lam.

Hadits ini menjelaskan bahwa Panglima pasukan yang pertama
kali ditunjuk Nabi & adalah Abdullah bin Jakhsy Al Asadi, tentu ini
berbeda dengah yang dinyatakan oleh Jbonu Ishag, bahwa panglima
pertama adalah Ubaidah bin Al Harits bin Al Muththalib®7, juga dengan
pernyataan Al Waqidi®® yang menganggap bahwa panglima pertama
adalah Hamzah bin Abdul Muththalib. Walahu a’am.

85 HR. Al Baihaqi (Dala il An-Nubuwwah, 1/15).

86 Maksud Pengarang adalah bahwa sanad tersebut muttashi/ {bersambung),
karena riwayat yang dibawakan oleh Ahmad dan Al Baihagi yang pertama
sanadnya munqathi’ {terputus). Abu Zur'ah berkata: Ziyad bin llagah tidak
mendengar dari Sa'd bin Abi Waqqash. A/ Marasil karya Tonu Abi Hatim, hal: 44.

87 Sirah Ibnu Hisvam (2/595) dan Tarikh Ath-Thabari (2/405, Peristiwa-
peristiwa di tahun pertama Hijriyah)

88 Thabaqat lbnu Sa'd(2/6).
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Pengiriman pasukan Abdullah bin Jakhsy, yang menjadi
sebab perang Badar Al Kubra, vaitu hari Al Furqgan
(Kemenangan yang haq atas yang batil), hari bertemunya
dua kekuatan besar, dan Allah Maha Kuasa atas segala
sesuatu

Ionu Ishaq berkata®®: Kemudian Rasulullah # mengutus
Abdullah Bin Jakhsy bin Ri'ab Al Asadi pada bulan Rajab sepulangnya
dari Badar pertama, beliau mengutusnya bersama 8 prajurit Muhajirin,
dan tidak mengikut sertakan seorangpun dari Anshar. Mereka adalah:
Abu Hudzaifah bin Utbah, Ukkasyah bin Mihshan bin Hurtsan; Sekutu
bani Asad bin Khuzaimah, Utbah bin Ghazwan; Sekutu bani Naufal,
Sa’d bin Abi Waqqash Az-Zuhri, Amir bin Rabi’ah Al Wa" ili; sekutu bani
Adi, Waqid bin Abdullah bin Abdi Manaf bin Arin bin Tsa'labah bin
Yarbu’” At-Tamimi; sekutu bani Adi juga, Khalid bin Al Bukair dari bani
Al fihri, Sa’d bin Laits; sekutu bani Adi juga, Suhail bin Baidha’, mereka

bertujuh?®® dan yang ke delapan adalah pemimpin mereka, vaitu
Abdullah bin Jakhsy .

89 Sirah fbnu Hisyam (1/601, 602)

90 Demikianlah yang disebutkan dalam naskah ash, hal ini merupakan satu
kekeliruan dari Al Mushannif &, karena ia menyebutnya "delapan” padahal yang
terhitung hanya tujuh; itu disebabkan Ibnu Ishaq memasukkan dalam delapan
nama itu nama Abdullah bin Jakhsy setelah Abu Hudzaifah bin Utbah, maka
semua yang disebut oleh Ibnu Ishaq berjumlah sembilan. Maka ketika pengarang
menyebutkan mereka tanpa pemimpinnya; Abdullah, ia menghitung sisanya adalah
tujuh, mengira bahwa jumlah semua yang disebutkan Ibnu Ishaq adalah delapan,
oleh karena itu pengarang membawakan riwayat Ibnu Ishaq yang berikutnya untuk
meluruskan perbedaan antara dua riwayat -menurutnya- maka ia mengatakan:

Wallahu A ’lam.
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Yunus berkata dari Ibnu Ishag?l: Jumlah mereka adalah
delapan, sedang yang kesembilan adalah pemimpin mereka. Wallahu
alam.

Nanti akan disebutkan nama-nama mereka yang berbeda dengan
yang disebutkan oleh Tbnu Ishaq.

lbnu Ishaq  berkata®?:  Dalam  kesempatan  itu
Rasulullah & menulis surat yang tertutup dan melarang Abdullah bin
Jakhsy membuka dan membacanya kecuali setelah perjalanan dua hari.
Maka Abdullah berangkat tanpa memaksa temannya yang lain. Setelah
dua hari perjalanan, dia membuka surat itu dan membacanya. Ternyata
bunyi surat itu, "Jika engkau sudah membaca surat ini, maka pergilah
menuju Nakhlah, di antara Makkah dan Tha'if. Selidiki rombongan
dagang Quraisy, lalu sampaikan kabar mereka kepada kami!”

Setelah membaca Abdullah berkata: Aku mendengar dan aku
taat. Lalu dia memberitahukan isi surat beliau kepada rekan-rekannya.
Dia tidak memaksa mereka untuk ikut, dia berkata, “Barangsiapa yang
menginginkan mati syahid karena mengemban misi ini, maka hendaklah
dia bangkit! Dan siapa yang takut mati, maka hendaklah dia pulang!
Aku akan tetap berangkat sebagaimana perintah Rasulullah g.”

Maka mereka pun berangkat tanpa satupun yang ketinggalan.
Mereka berjalan di tanah Hijaz, hingga sampai Ma’din di atas Furu’ yang
dinamakan: Buhran. Di tengah perjalanan, unta yang dinaiki Sa’d bin
Abi Waqqash dan Utbah bin Ghazwan lepas, sehingga keduanya
tertinggal dari rombongan karena harus mencari unta mereka. Abdullah
bin Jakhsy terus berjalan bersama rekannya yang lain, hingga tiba di

91 HR. Al Bathaqi (Ad-Dala‘il An-Nubuwwah, 3/18-20) dari jalur
periwayatan Yunus bin Bukair dari Ibnu Ishaq, dari Yazid bin Ruman, dari Urwah
bin Az-Zubair, secara lengkap.

92 Sjrah Ibnu Hisyam (1/601-604)
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Nakhlah, di sana dia memergoki rombongan dagang Quraisy yang
membawa kismis, kulit binatang, dan barang dagangan lainnya. Turut
serta dalam rombongan itu adalah Amr bin Al Hadhrami.

Ibnu Hisyam berkata: Nama asli dari Al Hadhrami adalah:
Abdullah bin Abbad Ash-Shadifi. As-Suhaili berkata®3: "Ada yang
mengatakan bahwa penisbatan namanya bukan itu."

Utsman dan Naufal; keduanya putera dari Abdullah bin Al
Mughirah Al Makhzumi,dan Al Hakam bin Kaisan budak Hisyam bin Al
Mughirah. Ketika kaum itu melihat mereka, menakut-nakutinya sedang
mereka berhenti di tempat yang berdekatan, lalu Ukasyah bin Mihshan -
vang kebetulan rambutnya telah digunduli- mengawasi mereka. Saat
mereka melihatnya mereka merasa aman, dan mengatakan: Tidak ada
masalah buat kalian. Para sahabat pun bermusyawarah, saat itu hari
terakhir bulan Rajab. Mereka berkata, “Jika kita biarkan mereka, maka
kini juga mereka akan masuk tanah haram, maka itu menjadi pelindung
buat mereka. Jika kita menyerang mereka, berarti kita melanggar bulan
haram.”

Mereka menjadi ragu untuk menyerang kaum itu. Tapi kemudian
mereka memberanikan diri untuk membunuh sedapatnya dari kaum itu
dan merampas barang mereka, maka Waqid bin Abdullah At-Tamimi
melepaskan anak panah ke arah Amr bin Al Hadhrami, ia pun tewas,
lalu mereka menawan Utsman bin Abdullah dan Al Hakam bin Kaisan,
sedangkan Naufal bin Abdullah bisa meloloskan diri. Lantas mereka
mengambil barang-barang kaum itu dan membawa dua tawanan, hingga
mereka sampai di hadapan Rasulullah . Sebagian keluarga Abdullah
bin Jakhsy menyebutkan bahwa Abdullah berkata kepada rekan-
rekannya, “Kita menyisihkan untuk Rasulullah & seperlima bagian dari
ghanimah yang kita dapatkan!”

93 Ar-Raudh Al Anf(5/79, 80).
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Hal itu dia katakan sebelum turunnya ayat tentang seperlima
bagian ghanimah.

Dia berkata%4: Ketika ayat itu turun maka dia sama dengan
pembagian yang dilakukan oleh Abdullah bin Jahsy.

Ibnu Ishaq berkata®: Ketika mereka menghadap Rasulullah 8,
beliau bersabda,
)
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“Aku tidak memerintah kalian berperang pada bulan haram.”
Maka beliau menolak dua tawanan dan harta ghanimah dengan tidak
mengambilnya sama sekali. Manakala Rasulullah g2 berkata seperti itu,
maka mereka merasa salah bahkan akan celaka, sebagian saudara
mereka sesama muslim juga mencela perbuatan mereka. Sementara
orang-orang Quraisy menyatakan: Muhammad dan sahabat-sahabatnya
telah melanggar bulan haram, mereka telah menumpahkan darah dan
merampas harta benda serta menahan tawanan. Lalu ada seorang
muslim di Makkah yang menjawab: Sungguh mereka telah melakukan
apa vang telah mereka lakukan di bulan Sya’ban. Sedangkan orang-
orang Yahudi —dengan peristiwa itu- semakin melemahkan kedudukan
Rasulullah £ mereka mengatakan, "Amr bin Al Hadhrami telah dibunuh
Wagid bin Abdullah, Amr telah membangun peperangan, Al Hadhrami
telah menghadirkan peperangan, dan Waqid telah menyalakan Api
peperangan.”

Tapi Allah menjadikan hal itu bencana buat mereka bukan
kesenangan. Ketika banyak komentar-komentar dari berbagai kalangan,
akhirnya Allah menurunkan ayat kepada Rasul-Nya?®,

94 Sjrah Ibnu Hisvam (1/605)
95 Sirah Ibnu Hisyam (1/603, 604)
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"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan
Haram. Katakanlah, 'Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar;
tetapi menghalangi (manusia) dari jalan Allah, kafir kepada Allah,
(menghalangi masuk) Masjidil Haram dan mengusir penduduknya dari
sekitarnya, lebih besar (dosanya) di sisi Allah. dan berbuat fitnah lebih
besar (dosanya) daripada membunub. Mereka tidak henti-hentinya
memerangi kamu sampai mereka (dapat) mengembalikan kamu dari
agamamu (kepada kekafiran), seandainya mereka sanggup'” (Qs. Al
Baqarah [2]: 217).

Maksudnya adalah jikapun kalian telah membunuh pada bulan
haram, maka sesungguhnya mereka dengan kekufurannya telah
menghalang-halangi kalian dari jalan Allah, dan dari masjidil Haram
mereka juga telah mengusir kalian darinya, padahal kalian lebih berhak
untuk tinggal di sana, semua itu dosanya lebih besar di sisi Allah
daripada pembunuhan yang kalian lakukan. “Fitnah itu lebih besar
daripada pembunuhan.” Maksudnya; Mereka telah mem"fitnah" orang
Islam dari agamanya, hingga mengembalikannya dalam kekafiran
setelah keimanan, hal itu dosanya lebih besar daripada pembunuhan.

96 Tafsir Ibnu Katsir (1/. 368-372)
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Lalu mereka berdiri di atas semua kejahatan dan kemungkaran itu tanpa
rasa ingin bertaubat. Oleh karena itu, Allah berfirman,
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"Mereka tidak henti-hentinya memerangi kamu sampai mereka
(dapat) mengembalikan kamu dari agamamu (kepada kekafiran),
seandainya mereka sanggup.”

Ibnu Ishaq berkata®7: Ketika turun ayat Al Quran dengan solusi
ini, maka seakan Allah memberikan jalan keluar bagi kaum muslimin
dari rasa khawatir dan ketakutan, setelah itu Rasulullah € menahan
harta rampasan dan kedua tawanan itu, sementara Quraisy

mengirimkan tebusan buat Utsman dan Al Hakam - bin Kaisan,
Rasulullah g& bersabda,
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“ Kami tidak akan mengambil tebusan kalian berdua, hingga dua
sahabat kami datang —Yaitu; Sa'd bin Abi Waqqash dan Utbah bin
Ghazwan- Sungguh kami khawatir atas keduanya. Jika keduanya kalian
bunuh, maka kami akan membunuh kedua teman kalian inif'

97 Sirah Ibnu Hisyam (1/604, 605)
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Kemudian datanglah Sa’d dan Utbah, maka beliau menerima
tebusan keduanya. Dengan melepaskan keduanya, tetapi Al Hakam bin
Kaisan malah masuk Istam dan menjadi muslim yang baik, serta tinggal
bersama Rasulullah 4} hingga terbunuh pada perang Bi'ru Ma’unah
sebagai syahid, sedangkan Utsman dia kembali ke Makkah dan mati
dalam keadaan kafir.

Tonu Ishaq berkata®: Ketika telah jelas nasib Abdullah bin
Jakhsy dan rekan-rekannya setelah ayat Al Qur*an turun, maka mereka
juga menginginkan upah dari yang mereka perbuat, mereka berkata,
“Ya Rasulullah! Apakah boleh kami menginginkan ketika kami
berperang kami mendapatkan upah sebagai Mujahid?”

Tak lama kemudian Allah £ menurunkan ayat®?,
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"Sesungguhnya orang-orang vang beriman, orang-orang yang
berhijrah dan berjihad di jalan Allah, mereka itu mengharapkan rahmat
Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penvavang.” (Qs. Al
Bagarah [2]: 218)

Allah £ menganugarahkan upah mereka berupa pengharapan
yang paling besar [Rahmat Allah].

Ibnu Ishaq berkatal®: Hadits yang menceritakan semua ini ada
pada Az-Zuhri dan Yazid bin Ruman, dari Urwah bin Az-Zubair. Musa

98 Sirah Ibnu Hisyam (1/605).
% Tatsir Ionu Katsir (1/371).
100 Sirah Ibnu Hisyam (1/605).
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bin Ugbah juga menyebutkannya dalam “Al Maghaz", dari Az-Zuhril0l,
begitu pula Syu’aib meriwayatkannya dari Az-Zuhri, dari Urwah!02, yang
di dalamnya terdapat redaksi: ... dan Ibnu Al Hadhrami adalah orang
pertama yang terbunuh saat pertempuran kaum Muslimin dan

Musyrikin.

Abdul Malik bin Hisyam berkatal®3: dia (Ibnu Al Hadhrami)
adalah orang musyrik pertama yang dibunuh kaum muslimin, hartanya
adalah ghanimah pertama bagi kaum muslimin, serta Utsman dan Al
Hakam bin Kaisan adalah tawanan pertama buat kaum muslimin.

Aku berkata: telah kami sebutkan riwayat Imam Ahmad dari
Sa’ad bin Abi Waqgash, bahwa dia berkata: Abdullah bin Jakhsy adalah
panglima perang pertama dalam Islam.

Dalam “Af-Tafsi’19% Kami juga telah membawakan hadist-
hadits bersanad yang dibawakan oleh Ibnu Ishaq, di antaranya: adalah
hadits yang diriwayatkan Muhammad bin Abi Hatim: Ayahku
menceritakan kepadaku, Muhammad bin bakr Al Mugaddami
menceritakan kepada kami, Al Mu’tamir bin Sulaiman menceritakan
kepada kami, dari ayahnya, Al Hadhrami menceritakan kepadaku, dari
Abu  As-Sawwar, dari  Jundab binn  Abdullah, bahwa
Rasulullah g mengutus sekolompok [sahabat], dan menugaskan Abu
Ubaidah bin Al Jarrahl®® —atau Ubaidah bin Al Harits— sebagai

101 HR. Al Baihaqi (Ad-Dala ‘il An-Nubuwwah, 3/20, 21) dengan dua jalur
periwayatan dari Musa bin Ugbah dari Az-Zuhri.

102 HR. Al Baihaqi (Ad-Dala ‘il An-Nubuwwah, 3/17) dari jalur riwayat
Syu’aib.

103 Sjrah fbnu Hisyam (1/605).

104 pengarang menyebutkannya dalam Tafsir /bnu Katsir (1/368) dengan
sanad Ibnu Abi Hatim. Surah Al Bagarah: 217. As-Suyuthi menisbatkannya
kepada Tbnu Abi Hatim dan lainnya dalam Ad-Durr Al Mantsur (1/250).

105 Tambahan yang tidak ada pada riwayat Ibnu Abi Hatim, tapi terdapat
pada Ath-Thabrani, ia meriwayatkannya dalam A/ Kabir (2/174: 1670), dari jalur
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pemimpin mereka, ketika mereka berangkat, dia kembali dengan
menangis kepada Rasulullah & lalu terduduk. Lantas
Rasulullah % menggantinya dengan Abdullah bin Jakhsy, beliau menulis
surat untuknya, dan melarang membukanya kecuali jika telah sampai di
daerah tertentu. Beliau bersabda,
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“Janganlah engkau memaksa seorang pun dari rekan-rekanmu
untuk berjalan berangkat bersamamu!"

Ketika dia membaca surat itu, dia mengucap, "lnaa lillahi wa
innaa ilaihi raji'un” dan menyatakan “Aku mendengar dan patuh kepada
perintah Allah dan rasul-Nya.”

Dia kemudian mengabarkan isi surat itu kepada rekan-rekannya,
lalu ada dua orang yang kembali pulang, sedang yang lain tetap ikut
rombongan. Kemudian mereka bertemu dengan rombongan Ibnu Al
Hadhrami, dan mereka membunuhnya, mereka pun tidak tahu jika
mereka saat itu berada pada bulan Rajab atau Jumada, maka orang-
orang musyrik itu berkata, “Kalian telah membunuh pada bulan haram!”
maka Allah menurunkan ayat Al Qur*an,

periwayatan Muhammad bin Abu Bakr Al Mugaddami. Al Haitsami berkata, “Para
perawinya #sigat.” (Al Majma’, 6/198).
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"Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan
Haram. Katakanlah, ‘Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar'.”
(Qs. Al Bagarah [2]: 17)

Isma'il bin Abdurrahman As-Suddi Al Kabir, dalam Tafsirnya dia
berkatal®: dari Abu Malik dan Abu Shalih, dari Ibnu Abbas; dan dari
Murrah dari Ibnu Mas’ud: Turunnya ayat,
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“Mereka bertanya kepadamu tentang berperang pada bulan
Haram. Katakanlah, "Berperang dalam bulan itu adalah dosa besar;”
(Qs. Al Bagarah [2]: 17) adalah ketika Rasulullah €& mengutus sebuah
pasukan vyang berjumlah tujuh orang, dipimpin oleh Abdullah bin
Jakhsy, tujuh orang itu adalah; Ammar bin Yasir, Abu Hudzaifah bin
Utbah, Sa’d bin Abi Waqqgash, Utbah bin Ghazwan, Sahal bin Baidha’,
Amir bin Fuhairah, dan Wagid bin Abdullah Al Yarbu’i; sekutu Umar bin
Al Khaththab. Rasulullah € menulis surat buat Ibnu Jakhsy, dan
melarang membukanya kecuali sudah sampai daerah Malal'®7. Ketika
sudah sampai Malal, maka dia membuka surat tersebut, ternyata isinya
adalah perintah untuk terus berjalan hingga daerah Nakhlah. Maka dia
berkata kepada rekanrekannya: "Barangsiapa yang menginginkan
kematian, maka teruslah berjalan dan berwasiat! Sungguh akau akan

terus berjalan dan telah berwasiat, untuk mematuhi perintah
Rasulullah &.”

106 Pengarang menyebutkannya dalam 7Tafsir fbnu Katsir (1/368) melalui
sanad As-Suddi, dan Ath-Thabari meriwayatkannya dalam Tafsimya (2/349) dari
As-Suddi. Surah Al Bagarah: 217.

107 Malal adalah sebuah tempat yang terletak di jalanan antara Makkah dan
Madinah. Mu jam Al Buldan (4/637).
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Lalu mereka berjalan, kecuali Sa’d dan Utbah yang tertinggal
karena mencari kendaraannya yang lepas. Ketika mereka sampai daerah
Nakhlah, mereka memergoki Al Hakam bin Kaisan, Al Mughirah bin
Utsman dan Abdullah bin Al Mughirah. Disebutkan pula bahwa Waqid
membunuh Amr bin Al Hadhrami, lantas mereka pulang kembali
dengan membawa ghanimah dan dua tawanan!®8, dan itu menjadi
ghanimah pertama bagi kaum muslimin. Orang-orang musyrik protes:
Dikatakan bahwa Muhammad mengklaim dirinya taat kepada Allah,
padahal dia orang pertama yang melanggar kesucian bulan Haram
dengan membunuh teman kami pada bulan Rajab. Kaum muslimin
menjawab: "Sesungguhnya kami membunuhnya pada bulan Jumada."

As-Suddi berkata: Pembunuhan itu terjadi pada malam awal
malam bulan Rajab atau akhir malam bulan Jumadil Akhir.

Aku berkata: Mungkin, bulan Jumada-nya kurang, hingga
mereka berkeyakinan bahwa masih berada pada malam tiga puluh,
padahal bulan telah terlihat pada malam itu. Walahu a’%am.

Demikian pula Al Aufi meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa
peristiwa itu terjadi pada malam terakhir bulan Rajab, dan mereka tidak
merasa bahwa itu malam pertama bulan Rajabl0%. Begitu pula telah
disebutkan hadits Jundab yang diriwayatkan Ibnu Abi Hatim. Pada
redaksi Ibnu Ishaq juga disebutkan bahwa peristiwa itu terjadi pada
malam terakhir bulan Rajab, makanya mereka takut jika rombongan itu
sudah masuk tanah haram, maka mereka tidak bisa mendapatkan

108 pengarang menyebutkan atsar ini secara ringkas, sedangkan dalam 7afsir
Ibnu Katsir dan Tafsir Ath-Thabari disebutkan bahwa Pasukan itu bertemu dengan
Al Hakam bin Kaisan, Abdullah bin Al Mughirah, Al Mughirah bin Utsman dan
Amr bin Al Hadhrami. Lalu Amr terbunuh sementara Al Mughirah bisa meloloskan
diri. Dengan demikian kisahnya menjadi teratur.

109 Tafsir Ionu Katsir (1/369); Tafsir Ath-Thabari (2/350, 351) surah Al
Baqarah: 217.
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ghanimah, oleh karena itu mereka langsung maju menyerang dengan
seraya dengan kesadaran mereka berada di awal bulan haram.

Az-Zuhri juga menyatakan seperti itu, dari Qatadah, yang
diriwayatkan Al Baihaqill0. Wallahu a’lam.

Az-Zuhri berkata: dari Urwah: maka Rasulullah € membayar

divat atas kematian Ibnu Al Hadhrami, dan mengharamkan bulan haram
sebagaimana sebelumnya, hingga Allah menurunkan ayat "3;\}?" . hadits
ini diriwayatkan Al Baihagi!1l.

Ibnu Ishaq berkatall?: maka pada penyerangan Abdullah bin
Jakhsy, Abu Bakar Ash-Shiddiq memberikan jawaban kepada orang-
orang musyrik yang mengatakan bahwa kaum muslimin menghalalkan

bulan haram.

Tbnu Hisyam berkatal!3: itu jawaban dari Abdullah bin Jakhsy:
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110 Daja il An-Nubuwwah (3/21).
111 Dala “if An-Nubuwwah (3/18).
112 Sjrah [bnu Hisyam (1/605, 606).
113 bid (1,/605).
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"Kalian mengira pembunuhan pada bulan haram adalah dosa besar, tapi
ada yang lebih besar daripada itu jika orang berakal melihatnya

Penentangan kalian terhadap ucapan Muhammad serta kekafiran kalian,
sungguh Allah menyaksikan semuanya

Pengusiran kalian terhadap ahli masjid dari masjid Allah, agar tidak ada
lagi orang bersujud kepada Allah.

Sungguh kami, meskipun kalian mencela kami karena pembunuhan itu,
dan orang hasad menggoncang Islam

Kami siramni tombak-tombak kami dengan darah Ibnu Al Hadhrami, di
Nakhlah saat Waqid mengobarkan perang

Dan lbnu Abdullah, Utsman yang terus menuntut kami karena darah
vang terus mengalir."

Pasal

Perubahan Kiblat pada Tahun 2 H, sebelum Perang
Badar

Sejumlah ulama menyatakan: Peritiwa itu terjadi pada bulan
Rajab tahun kedua. Ini merupakan pendapat Qatadah dan Zaid bin
Aslam, juga riwayat dari Muhammad bin Ishag!!4. Ahmad

114 7habagat lbnu Sa'd (1/242); Tafsir Ath-Thabari (2/3-5); Dala il An-
Nubuwwah (2/575).
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meriwayatkan!1® dari Ibnu Abbas hal yang senada dengan itu,
sebagaimana hadits Al Bara™ bin Azib yang akan datang. Wallahu a’am.
Ada pula yang mengatakan: peristiwa itu terjadi pada bulan Sya’ban
tahun kedua. Ibnu Ishaq berkata: perubahan kiblat itu terjadi pada bulan

Sya’ban, vaitu di akhir bulan kedelapan belas setelah kedatangan
Rasulullah 4 di Madinah!16.

Ibnu Jarir menceritakan hal inill7 dari jalur periwayatan As-
Suddi dengan sanadnya dari Ibnu Abbas dan Ionu Mas’ud, serta dari
beberapa sahabat yang lain. Mayoritas ulama juga menyatakan:
Peristiwa itu terjadi pada pertengahan bulan Sya’ban, di akhir bulan
kedelapan belas dari Hijrah.

Kemudian dia menceritakan 118dari Muhammad bin Sa’d, dari
Al Wagqidi, bahwa Perubahan kiblat itu terjadi pada hari Selasa, pada
pertengahan bulan Sya’ban. Meskipun penentuan hari Selasa ini juga
bisa diperiksa ulang. Wallahu a’am.

Kami telah membicarakannya secara panjang lebar dalam “At-
Tafsir’119, tepatnya pada firman Allah,
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115 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/250, 350, 357) dari jalur periwayatan
Tkrimah, dari Ionu Abbas, dan (1/325) dari jalur periwayatan Mujahid, dari Ibnu
Abbas. Sanadnya shahih.

116 Sjrah Ibnu Hisyam (1/606).

117 Tarikh Ath-Thabari (2/416)

118 pbid.

119 Tafsir Ionu Katsir (1/278-280), Tonu Hajar juga memberikan penjelasan
yang lengkap tentang masalah ini, dalam “Fath A/ Bari” (1/96, 97). Subul Al Huda
wa Ar-Rasyad (3/541).
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"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat vang kamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram. Dan dimana saja
kamu berada, palingkanlah mukamu ke arahnya. dan Sesungguhnya
orang-orang (Yahudi dan Nasranj) yang diberi Al Kitab (Taurat dan Injil)
memang mengetahui, bahwa berpaling ke Masjidil Haram itu adalah

benar dari Tuhannya; dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa yang
mereka kerjakan.” (Qs. Al Baqarah [2]: 144)

Begitu juga ayat-ayat sebelum dan sesudahnya tentang
sanggahan orang-orang bodoh dan rendahan dari kaum Yahudi dan
munafik atas hal itu; karena nasakh (penghapusan hukum) pertama
dalam Islam.

Sebelumnya Allah # telah menetapkan hukum dibolehkannya
nasakh dalam Al Qur *an, yaitu pada ayat129,
&
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"Avat mana saja yang kami nasakhkan, atau Kami jadikan
(manusia) lupa kepadanya, kami datangkan Yang lebih baik daripadanya
atau yang sebanding dengannva. Tidakkah kamu mengetahui bahwa

120 Tafsir fbnu Katsir (1/214-21 8).
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Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?' (Qs. Al Bagarah
[2]: 106).

Al Bukhari berkatal?l: Abu Nu’aim menceritakan kepada kami,
dia mendengar Zuhair, dari Abu Ishaq, dari Al Bara® bahwa
Rasulullah @& melakukan shalat dengan menghadap ke Baitul maqdis
selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan. Tetapi, beliau senang
kalau kiblatnya menghadap ke Baitullah. Shalat yang pertama kali beliau
lakukan ialah shalat Ashar, dan orang-orang pun mengikuti shalat
beliau. Maka, keluarlah seorang laki-laki yang telah selesai shalat
bersama beliau, lalu melewati orang-orang di masjid dan ketika itu
mereka sedang ruku.

Lalu lakilaki itu berkata, "Aku bersaksi demi Allah,

sesungguhnya aku telah selesai melakukan shalat bersama
Rasulullah 2 dengan menghadap ke Makkah."

Maka, berputarlah mereka sebagaimana adanya itu menghadap
ke arah Baitullah, [sechingga mereka semua menghadap ke arah
Baitullah]. Dan orang-orang vang telah meninggal dunia dan terbunuh
dengan masih menghadap kiblat sebelum dipindahkannya kiblat itu,
maka kami tidak tahu apa vang harus kami katakan tentang mereka, lalu
Allah menurunkan ayat,
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" Allah tidak akan menyia-nviakan imanmu. Sesungguhnya Allah
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang' (Qs. Al Baqarah [2]: 143).

121 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 4486).
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Muslim juga meriwayatkannya dengan lafazh yang berbedal?2.

Ibnu Abi Hatim berkatal?3: Abu Zur'ah menceritakan kepada
kami, Al Hasan bin Athiyah menceritakan kepada kami, Israil
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishaq, dari Al Bara", dia berkata:
Rasulullah ¢ melakukan shalat dengan menghadap ke Baitul maqdis
selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan. Tetapi, beliau senang
kalau kiblatnya menghadap ke Ka’bah. Maka Allah menurunkan ayat,
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"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu
sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.” (Qs. Al Bagarah
[2): 144).

Dia berkata: Lalu beliau menghadap ke Ka’bah. Maka orang-
orang bodoh dari Yahudi berkata: Apa vang telah membuat mereka
mengubah kiblat dari asalnya? Maka Allah menurunkan ayat:?
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122 Muslim (Shahih Muslim, 525).

123 Pengarang menyebutkannya dalam 7Tafsir /by Katsir (1/274), dengan
sanad Ibnu Abi hatim.
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"Watakanlah, "Kepunyaan Allahlah timur dan barat. Dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nva ke jalan vang lurus..." (Qs.
Al Bagarah [2]: 142)

Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa
Rasulullah $& selama di Makkah shalat menghadap Baitul Maqdis,
sementara ka'bah berada di hadapannya. Sebagaimana riwayat Imam
Ahmad!24, dari Tonu Abbas. Ketika beliau Hirah ke Madinah, beliau
tidak bisa lagi melakukan hal yang sama, vaitu menghadap Baitul
Magdis sekaligus menghadap Ka'bah. Maka pertama kali beliau shalat
menghadap Baitul Maqdis, dan membelakangi Ka'bah selama enam
belas atau tujuh belas bulan. Atau hingga bulan Rajab tahun kedua.
Wallahu a’lam.

Rasulullah & senang jika arah kiblat diubah ke Ka'bah, yang

notabene adalah kiblat Nabi Iorahim. Oleh karena itu, beliau banyak
berdoa, merendahkan diri dan betul-betul memohon kepada Allah &,

bahkan dengan mengangkat kedua tangannya sambil matanya
menengadah ke langit demi meminta hal tersebut. Maka Allah &,

menurunkan ayat!2,

2.
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"Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit,
maka sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu

124 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/325) Sanadnya shahih.
125 Tafsir Ath-Thabari (2/19-24) dan Tafsir lbnu Katsir (1/278). Surah Al
Bagarah: 144.
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sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjidil Haram.” (Qs. Al Bagarah
(2]: 144).

Ketika telah turun perintah perubahan kiblat, maka
Rasulullah €& berkhutbah di  hadapan kaum muslimin,  seraya
memberitahukan hal tersebut.

Diriwayatkan oleh An-Nasa 126, dari Abu Sa’id bin Al Mu’alla,
bahwa hal itu terjadi di waktu Dzuhur. Sejumlah ulamal2? seperti
Mujahid dan lainnya, menyatakan: Ayat tentang perubahan kiblat itu
turun di waktu antara dua shalat.

Hal ini dikuatkan dengan riwayat vang ada di dalam “AshA-
Shahihain128 dari Al Bara® bahwa shalat yang beliau lakukan pertama
kali menghadap ke Ka'bah saat di Madinah adalah shalat Ashar. Tapi
vang aneh adalah penduduk Quba’ baru mendengar kabar itu kecuali
pada shalat Shubuh pada hari kedua.

Sebagaimana yang disebutkan dalam “Ash-Shahihain”12°, dari
Ibnu Umar, dia berkata: Ketika orang-orang shalat Shubuh di Quba’,
tiba-tiba seseorang datang, dan berkata: Sungguh Rasulullah €8 tadi
malam mendapatkan wahyu Al Qur'an, beliau diperintah untuk
menghadap Ka’bah [saat shalat], maka menghadaplah kalian ke Ka’bah!
Saat itu wajah mereka menghadap ke arah Syam, lalu memutar ke arah
Ka’bah.

126 HR. An-Nasa'i (A4/ Mujam Al Kubra, 11004); Al Mujtaba (731).

Sanadnya dha if (Dhaif sunan An-Nasa ', 29).

127 Tafsir Al Qurthubi (2/ 149).

128 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 40); Muslim (Shahih Musiim, 525).
Dalam riwayat Muslim tidak disebutkan shalat vang dilakukan Nabi &, ketika
menghadap Ka’bah.

129 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 403, 4488, 4490, 4491, 4493,
4494, 7251); dan Muslim (Shahih Muslim, 526).
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Riwayat yang sama terdapat pada Shahih Muslimt3°, dari Anas
bin Malik.

Sebenamya vang dimaksud adalah ketika turun perintah
perubahan arah kiblat ke Ka’bah dan adanya panghapusan hukum
shalat ke arah Baitul Maqdis, maka orang-orang bodoh itu bertanya:
Apa vang menjadikan mereka merubah arah kiblat mereka dari
sebelumnya. Begitulah, padahal orang-orang kafir dari kelompok Ahli
Kitab mengerti bahwa semua itu perintah dari Allah, karena mereka
telah menemukan dalam  kitab-kitab mereka tentang sifat
Muhammad £ di antaranya bahwa Madinah adalah tempat hijrahnya
dan akan diperintah untuk shalat menghadap Ka'bah, sebagaimana
firman Allah131,
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"Dan Sesungguhnya orang-orang (Yahudi dan Nasrani) yang
diberi Al Kitab (Taurat dan Injil) memang mengetahui, bahwa berpaling

ke Masjidil Haram itu adalah benar dari Tuhannya.” (Qs. Al Baqgarah [2]:
144).

Allah pun menjawab segala pertanyaan mereka, Dia
berfirman!32, ‘

130 HR. Muslim (Shahih Muslim, 527).
131 Tafsir Ibnu Katsir (1/280).
132 Tafsir Ibnu Katsir (1/274, 275).

A Bidayah wa An-Nibayak




"Orang-orang yang kurang akalnya, diantara manusia akan
berkata, Apakah yang memalingkan mereka (umat Islam) dari kiblatnya
(Baitul Maqdis) vang dahulu mereka Telah berkiblat kepadanya?'
Ratakanlah, 'Kepunyaan Allah-lah timur dan barat: dia memberi
petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya ke jalan Yvang lurus'” (Qs.
Al Baqarah [2): 142).

Maksudnya adalah bahwa Allah adalah Maha kuasa, Maha Raja
dan Maha mengatur, Yang melakukan apa vang Dia kehendaki
terhadap makhluk-Nya, Memutuskan apa yang Dia kehendaki dalam
syariat-Nya, dan Dia yang menunjukkan siapa saja kepada jalan yang
lurus, Dia pula yang menyesatkan siapa saja dari jalan vang lurus itu,

dan Dia mempunyai kebijaksanaan vang wajib kita patuhi dan ridhai.

Kemudian Allah berfirman!33,
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"Dan demikian (pula) kami telah menjadikan karmu (umat [slam),
umat yang adil dan pilihan.” Yaitu umat terpilih. ‘Agar kamu menjady

133 Tafsir fonu Katsir(1/ 275, 276).
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saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi
saksi atas (perbuatan) kamu'” (Qs. Al Bagarah [2]: 143).

Maksudnya, sebagaimana kami telah memilihkan buat kalian
sebaik-baik arah untuk shalat kalian, dan kami tunjukkan kalian kepada
kiblat bapak kalian; Bapak para nabi; Ibrahim, setelah sebelumnya
dijadikan kiblat oleh Musa dan rasul-rasul sebelumnya, maka kami
jadikan pula kalian sebagai umat terpilih, umat terbaik di dunia, dan
sebaik-baik golorigan, serta menjadi kelompok terbaik dari zaman dulu
hingga yang akan datang, agar pada Hari Kiamat kalian menjadi saksi
atas seluruh manusia, karena kesepakatan dan penunjukan mereka
kepada keuatamaan kalian.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam “Shahih Al Bukhari®134
dari Abu Sa’id secara marfu’, tentang permintaan saksi oleh Nuh
kepada umat ini pada Hari Kiamat. Manakala Nuh yang masanya lebih
dulu dari umat ini meminta persaksian umat ini, maka orang-orang
setelahnya akan lebih membutuhkan lagi.

Lalu Allah & menjelaskan hikmah dibalik turunnya adzab
kepada orang yang ragu dan tidak percaya kepada peristiwa ini, dan
juga hikmah dibalik turunnya nikmat kepada orang yang yakin dan
mengikuti perintah-Nya, Allah berfirman13,
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134 Shahih Al Bukhari (3339, 4487, 7349)
135 Tafsir Ionu Katsir(1/277, 278).
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"Dan kami tidak menetapkan kiblat Yang menjadi kiblatmu
(sekarang) melainkan agar kami mengetahui (supaya nyata) siapa yang
mengikuti Rasul” (Qs. Al Baqarah [2]: 143)

Ibnu Abbas berkatal36. Kecuali agar kami mengetahui siapa saja
vang mengikuti Rasul.
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“Dan siapa yang membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat)
itu terasa amat berat.” (Qs. Al Bagarah [2): 143)
Yakni, walaupun perpindahan kiblat ini terasa sebagai perkara

ang berat untuk dilaksanakan. <&l 33 S 16 {?\ “Kecuali bagi
1/ Z2 s

orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah;” (Qs. Al Bagarah [2]:
143) Yaitu orang-orang yang beriman dan yakin, serta tidak ragu, tetapi
mereka ridha, menerima, dan melaksanakan, karena mereka adalah
hamba dari (Allah) yang Maha bijaksana, maha Agung, Maha Kuasa,
Maha Mengetahui dan Maha Halus.

Lanjutannya, 137 =% | é..ff_{ 2l :;?L’-_’, “Dan Allah tidak akan
menyia-nyiakan imanmu.” Yakni, tidak menyia-nyiakan ibadah dan

shalat kalian ketika masih menghadap Baitul Maqdis. <4, \/_,l

» T4

o yer ij\/ “Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang
kepada manusia.” (Qs. Al Baqarah [2]: 143).

136 Tafsir Ath-Thabari (2/ 13, 14) dan Al Qurthubi (2/156).
137 Tafsir lonu Katsir (1/278)
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Sedangkan hadits dan atsar seputar peristiwa ini sangat banyak
jumlahnya, yang telah kami sebutkan dalam “ At-Tafsir’'138, dan akan
kami tambahkan penjelasannya pada kitab kami “A/ Ahkam Al Kabir.”

Imam Al Ahmad meriwayatkan!3%: Ali bin Ashim menceritakan
kepada kami, Hushain bin Abdurrahman menceritakan kepada kami,
dari Umar bin Qais, dari Muhammad bin Al Asy’ats, dari Aisyah, dia
berkata: Rasulullah € bersabda —tentang Ahli Kitab-, "Sesungguhnya
mereka tidak punya kedengkian kepada kita, kecuali kedengkian mereka
atas hari Jum'at, yang Allah telah menunjukkan kita dan menyesatkan
mereka dalam hal itu, atas Kiblat yang Allah telah menunjukkan kita dan
menyesatkan mereka dalam hal itu, dan juga atas ucapan "Aamiin" kita
di belakang imam shalat.”

Pasal

Perintah Puasa Ramadhan pada Tahun Kedua sebelum
Perang Badar

Tonu Jarir berkatal40: Pada tahun ini turun perintah puasa bulan
Ramadhan, tepatnya pada bulan Sya’ban. Kemudian dia mengisahkan,
bahwa ketika Rasulullah € datang ke kota Madinah, beliau mendapati
orang-orang Yahudi berpuasa pada hari Asyura’, beliau bertanya kepada
mereka tentang hal itu, mereka menjawab: ini adalah hari di mana Allah
menyelamatkan Musa. Lantas Rasulullah # bersabda,

138 Tafsir bnu Katsir (1/273-280)

139 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/134, 135)

140 Tapkh Ath-Thabari (2/417: Peristiwa-peristiwa yang terjadi di tahun
kedua)
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"Kami lebih berhak atas Musa daripada kalian. 141

Maka Rasulullah g berpuasa pada hari itu serta memerintahkan

orang-orang untuk berpuasa. Hadits ini disebutkan dalam “Ash-
Shaihain®14? dari Tonu Abbas, Allah & berfirman,
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142 takhrijnya di 1/116.
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"Hai orang-orang vang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa, (vaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa
diantara kamu ada vang sakit atau dalam perjalanan (lalu dia berbuka),
maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu
pada hari-hari yang lain. dan wajib bagi orang-orang yang berat
menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (vaitu):
memberi makan seorang miskin. barangsiapa yang dengan kerelaan hati
mengerjakan kebajikan, maka Itulah yang lebih baik baginva. dan
berpuasa lebih baik bagimu jika kamu Mengetahui. (Beberapa hari yang
ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
hak dan vang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah dia berpuasa
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu dia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supava kamu bersyukur. (Qs. Al Bagarah [2]: 183-185)
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Kami juga telah membahas hal ini dalam “A#Tafsi’143, dengan
dilengkapi hadits-hadits dan atsar-atsar yang berkaitan dengannya serta
hukum-hukum yang bisa diambil dari peristiwa tersebut. Walhamdulilah.

Imam Ahmad bekatal?4: Abu An-Nadhr menceritakan kepada
kami, Al Mas'udi menceritakan kepada kami, Amr bin Murrah
menceritakan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari
Mu’adz bin Jabal, dia berkata: shalat itu disempurnakan menjadi tiga
keadaan, sedangkan puasa juga menjadi tiga keadaan; lalu dia
menyebutkan keadaan-keadaan shalat, lantas berkata: Adapun keadaan
puasa, sesungguhnya Rasulullah g ketika datang ke Madinah, beliau
memerintahkan puasa tiga hari dalam satu bulan, puasa Asyura’, lalu
Allah # mewajibkan puasa [Ramadhan], dengan menurunkan ayat,
et il B OE Speaiieat ch it o i e
"Hai orang-orang vang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu.” Sampai

- B s KTy . .
firman-Nya, },gg.:.: FL/:.L PRI ﬁ._.\é T 3&y "Dan wajib bagi

orang-orang Yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa)
membayar fidvah, (vaitu): memberi makan seorang miskin.”

Maka siapa yang ingin puasa dia berpuasa dan siapa yang tidak
ingin puasa dia memberikan makan kepada orang miskin, hal itu tidak
bermasalah buat siapa pun.

Kemudian Allah £ menurunkan ayat selanjutnya, R Gt 3.,;3

o Aos

- 4 Ta
e >3\ as o5\ WA\ "Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya

Y43 Tafsir Ibnu Katsir (1/305-31 3)
194 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 5/246)
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diturunkan (permulaan) Al Qur an.” —hingga firman-Nya— 3..1,3 ,_,:s

w _;"E.ﬁ {K,g "Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di

negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah dia berpuasa
pada bulan itu.”

Maksudnya, Allah & menetapkan kewajiban puasa untuk orang
vang sehat dan mukim, dan memberikan keringanan [tidak berpuasa]
untuk orang sakit dan musafir. Allah £ juga menetapkan hukum
memberikan makan sebagai pengganti tidak berpuasa atas orang yang
sudah tua dan tidak mampu berpuasa. Dia juga berkata: Pada waktu itu
para sahabat makan, minum, dan mendatangi istri-istrinya sebelum
tidur, tapi ketika sudah tidur, mereka tidak melakukannya. Kemudian
ada kejadian pada seseorang dari Anshar yang bernama: Shirmah, dia
berpuasa hingga sore hari, lalu dia mendatangi istrinya, lantas shalat
Isya, kemudian tidur, dan tidak sempat makan dan minum hingga pagi
hari, maka dia langsung berpuasa.

Setelah itu Rasulullah ¢ melihatnya dalam keadaan kelelahan

yang amat sangat, beliau bersabda,

z -, Z 0o - ;0 s ° : /.5_8 A -,
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"Kenapa aku lihat kamu sangat letih?’

Lantas dia menceritakan keadaannya.

Dia berkata: Umar juga pernah menggauli istrinya setelah tidur,
lalu dia menghadap Rasulullah € dan menceritakan keadaannya, maka
Allah £ menurunkan ayat,

A Bidagah wa Au-Nibayal
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"Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur

r\

dengan istri-istri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamu pun
adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui bahwasanva kamu tidak
dapat menahan nafsumu, Karena itu Allah mengampuni kamu dan
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah mereka dan
ikutilah apa yang telah ditetapkan Allah unfukmu, dan makan minumiah
hingga terang bagimu benang putih dari benang hitam, vaitu fajar.
Kemudian sempurnakaniah puasa itu sampai (datang) malam.” (Qs. Al
Baqarah [2}: 187)

Kisah yang sama juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam “As-
Sunan”, dan Al Hakim dalam “A/ Mustadrak” dari hadits Al Mas’udi.145

Diriwayatkan dalam “Ash-Shahihain"146 dari hadits Az-Zuhri,
dari Urwah, dari Aisyah, bahwa dia berkata, "Dulu orang-orang puasa

145 HR. Abu Daud (507) Shahih (Shahih Sunan Abi Daud 479); Al Hakim
(Al Mustadrak, 2/274)

Al Hakim berkata, "Hadits ini shahih, tidak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan
HR. Muslim (Shahih Muslim, dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.”

146 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 2001, 4502); Muslim (Shahih
Muslim, 1125).
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pada hari Asyura’, maka ketika turun perintah puasa Ramadhan, maka
di antara mereka ada yang puasa ada yang tidak.”

Al Bukhari juga mempunyai riwayat yang sama dari Ibnu Umar
dan Ibnu Mas'ud!47. Untuk memperjelas masalah ini silahkan dilihat
pada “At-Tafsir’148 dan “Al Ahkam Al Kabir."

Ibnu Jarir berkatal?®: Pada tahun ini, turun perintah zakat.
Dinyatakan bahwa Rasulullah g berkhutbah di hadapan manusia, sehari
atau dua hari sebelum Idul Fitri seraya memerintahkan mereka untuk
mengeluarkan zakat. Pada tahun itu Rasulullah # dan para sahabat
keluar menuju Mushalla [tanah lapang untuk shalat] untuk melaksanakan
shalat hari raya idul fitri, itulah shalat Id pertama bagi kaum muslimin.
Mereka keluar [untuk shalat] dengan dibatasi tombak pendek milik Az-
Zubair yang diberi oleh An-Najasyi, tombak itu pula yang sering dipakai
oleh Rasulullah € dalam setiap shalat Id.

Saya katakan: Pada tahun ini, seperti yang dituturkan oleh
ulama muta " akhirin, bahwa zakat telah diwajibkan dengan bagian-
bagiannya secara terperinci. Pembahasannya yang lebih detail akan
diterangkan setelah peristiwa perang Badar, Insya Allah, Hanya kepada-
nya kita bertawakal serta tiada daya dan upaya kecuali dengan-Nya.

147 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 1892, 2000, 4501) dari Ibnu Umar,
dan (4503) dari [bnu Mas'ud, sebagaimana yang diriwayatkan Muslim dalam
Shahihnya (1126, 1127) dari Ibnu Umar dan Ibnu Mas’ud.

148 Tafsir Ibnu Katsir (1/305-325).

149 Torikh Ath-Thabari (2/418): Peristiwa-peristiwa tahun kedua.
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Perang Badar Al Udzma, Hari pembeda, hari bertemunya
dua kekuatan besar.

Allah & berfirman!0,
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" Sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar,
padahal kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. Karena itu
bertakwalah kepada Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya.”"(Qs. Aali
'Tmraan [3]): 123)
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150 Tafsir Jonu Katsir (2/92, 93)
151 Tafsir Ibnu Katsir (3/553-558)
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"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dan rumahmu
dengan kebenaran, padahal Sesungguhnya sebagian dari orang-orang
yang beriman itu tidak menyukainya. Mereka membantahmu tentang
kebenaran sesudah nyata (bahwa mereka pasti menang), seolah-olah
mereka dihalau kepada kematian, sedang mereka melibat (sebab-sebab
kematian itu). Dan (ingatlah), ketika Allah menjanjikan kepadamu bahwa
salah satu dari dua golongan (vang kamu hadapi) adalah untukmu,
sedang kamu menginginkan bahwa vang tidak mempunyai kekuatan
senjatalah vang untukmu, dan Allah menghendaki untuk membenarkan
Yang benar dengan avat-ayat-Nya dan memusnahkan orang-orang kafir.
Agar Allah menetapkan yang hak (Islam) dan membatalkan yang batil

(svirik) walaupun orang-orang yang berdosa (musyrik) itu tidak
menyukainya.” (Qs. Al Anfaal [8]: 5-8)

Begitu juga ayat-ayat sesudahnya hingga selesainya kisah pada
surah Al Anfaal ini. Dan sebenarnya kami telah membahasnya di
sanal®2, sedangkan di sini, kami akan membahasnya sesuai dengan

temanya.
Setelah menyebutkan kisah pasukan Abdullah bin Jakhsy, Ibnu
Ishaq #, menyatakan!®3: Kemudian Rasulullah g mendengar ada

rombongan dagang Quraisy yang dipimpin oleh Abu Sufyan Shakr bin
Harb, yang datang dari Syam, membawa banyak barang dagangan,

152 Kisah dengan kelengkapannya, Tafsir lbnu Katsir (3/553-573)
153 Sirah fbnu Hisyam (1/606)




vang dikawal oleh antara 30 sampai 40 orang, di antaranya Makhramah
bin Naufal dan Amr bin Al Ash.

Musa bin Ugbah berkata, dari Az-Zuhril®*: Hal itu terjadi dua
bulan setelah kematian Ibnu Al Hadhrami.

Dia berkatal5%: Rombongan dagang itu terdiri dari 1000 (seribu)
unta, membawa seluruh barang dagangan orang Quraisy, kecuali
Huwaithib bin Abdul Uzza, oleh karena itu dia tidak ikut perang Badar.

Ibnu Ishaq berkatal®®: Muhammad bin Muslim bin Syihab,
Ashim bin Umar bin Qatadah, Abdullah bin Abu Bakar, dan Yazid bin
Ruman menceritakan kepadaku, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Ibnu
Abbas, mereka semua menceritakan kepadaku tentang bagian-bagian
perang Badar, yang aku gabungkan sebagai berikut: Ketika
Rasulullah €% mendengar Abu Sufyan datang dari Syam, beliau segera

memerintahkan kaum muslimin untuk menghadangnya, beliau bersabda,
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"Itu adalah rombongan dagang Quraisy, membawa harta benda,

keluarlah kalian menuju mereka, semoga Allah memberikan ghanimah
kepada kalian!”

Kaum muslimin kemudian tergerak dengan sabda beliau tadi,

ada yang merasa ringan, ada pula yang merasa berat untuk berangkat,
hal itu karena mereka tidak mengira jika Rasulullah & akan menemui

154 Al Baihaqi (Ad-Dala ‘il An-Nubuwwah, 3/102); Adz-Dzahabi (7arikh Al
Islam, Juz: Al Maghazi, hal. 103) keduanya dari jalur Musa bin Uqbah.

155 Yaitu Az-Zuhri. dua referensi sebelumnyal.

156 Sirah Ibnu Hisyam (1/606, 607)
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sebuah peperangan. Sementara Abu Sufyan selalu mengikuti
perkembangan berita, dengan menanyakannya pada orang-orang yang
dia temui dalam perjalanan, karena merasa khawatir terhadap
keselamatan barang dagangan yang dibawanya. Hingga akhirnya dia
mendengar kabar dari sebagian orang; Muhammad telah
memerintahkan para sahabatnya untuk menghadangmu dan
rombonganmu, maka berhati-hatilah!"

Dia lalu segera menyewa Dahmdham bin Amr Al Ghifari untuk
berangkat ke Makkah, dan memerintahkannya untuk menemui orang-
orang Quraisy dan meminta mereka berangkat melindungi harta benda
mereka [yang ada pada rombongan Abu Sufyan], serta dia harus
mengabarkan kepada mereka bahwa Muhammad telah menghadang
perjalanannya, segera Dhamdham bin Amr berangkat ke Makkah
dengan cepat.

Ibnu Ishaq berkata: Ada seseorang vang tidak aku ragukan
menceritakan kepadaku, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dan Yazid bin
Ruman, dari Urwah bin Az-Zubair, keduanya berkata: Tiga hari sebelum
kedatangan Dhamdham ke Makkah, Atikah binti Abdul Muththalib
bermimpi yang menakutkan, kemudian dia pergi kepada saudaranya; Al
Abbas bin Abdul Muththalib, dia berkata, “Wahai Saudaraku! Demi
Allah! tadi malam aku bermimpi buruk, aku khawatir ada musibah yang
akan menimpa kaummu, maka rahasiakanlah apa yang aku katakan
kepadamu!”

Al Abbas berkata, “Engkau bermimpi apa?”

Dia menjawab, “Aku melihat seorang yang menunggang unta
datang hingga sampai ke Al Abthah, kemudian dia berteriak: Keluarlah
kalian! Berangkatlah kalian! Jika tidak, kalian telah berkhianat kepada
kaum kalian! Kalian akan dikalahkan tiga hari lagi! Aku melihat banyak
orang mengikutinya hingga masuk masijid, lalu dia berdiri di atas untanya
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dekat Ka’bah, dan berteriak dengan keras: Keluarlah kalian!
Berangkatlah kalian! Jika tidak, kalian telah berkhianat kepada kaum
kalian'kalian akan dikalahkan tiga hari lagi! Kemudian dia tampil dengan
untanya'di atas bukit Abi Qubais dan berteriak-teriak seperti tadi, lalu dia
mengambil sebongkah batu besar dan melemparkannya ke bawah,
hingga terpecah belah, tidak ada rumah di Makkah kecuali terkena
pecahan batu itu.”

Al Abbas berkata, “Demi Allah! Sungguh itu adalah mimpi yang
benar. Kau harus merahasiakannya, jangan kau ceritakan kepada siapa
pun!”

Kemudian Al Abbas keluar rumah dan bertemu dengan seorang
temannya yaitu Al Walid bin Utbah, lantas dia menceritakannya dan
minta untuk merahasiakannya, tetapi Al Walid terlanjur menceritakan
kepada ayahnya, yaitu Utbah, sehingga cerita itu segera menyebar di
antara orang-orang Quraisy. Al Abbas berkata: Pada suatu pagi aku
thawaf di Baitullah, sementara Abu Jahal dan beberapa orang sedang
duduk-duduk membicarakan mimpi Atikah, ketika dia melihatku dia
memanggilku, "Wahai Abu Al Fadhl! Jika kau selesai thawaf kemarilah!"

Ketika aku selesai thawaf akau ikut bergabung dengan mereka,
Abu Jahal berkata, "Wahai Bani Abdul Muththalib! Kapan nabi wanita
itu bercerita kepada kalian?"

Aku bertanya, "Apa maksudmu?"
Dia menjawab, "Mimpi yang dilihat oleh Atikah itu."
Aku bertanya, "Mimpi apa?"

Dia menjawab, "Wahai bani Abdul Muththalib! Apakah kalian
lebih senang jika dari kalangan wanita kalian menjadi nabi daripada laki-
laki dari kalian?! Atikah telah menyatakan dalam mimpinya dia melihat
seseorang yang menyerukan, 'Berangkatlah, keluarlah kalian dalam tiga
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hari ke depan ini!' Kita akan tunggu selama tiga hari ini, jika dia benar,
maka benar itu akan terjadi, tapi jika tidak benar, maka hari berlalu
tanpa ada peristiwa apa pun. Kita akan umumkan bahwa kalian adalah
keluarga paling pembohong di kalangan orang Arab.”

Al Abbas berkata, “Demi Allah! Hal itu tidak masalah bagiku,
tapi sebenarnya aku juga tidak percaya.”

Kemudian kami berpisah, ketika sore hari banyak perempuan
vang datang kepadaku, mereka berkata, "Apakah kamu mempercayai
orang vang fasik dan kotor itu, yang telah menghina kaum wanitamu?
Padahal engkau langsung mendengarnya dan tidak punya sedikit pun
rasa cemburu."

Aku berkata, "Demi Allah aku telah melakukannya, hal itu bukan
masalah besar bagiku, sungguh aku akan bereskan dia!"

Dia berkata: Di hari ketiga sejak mimpi Atikah, aku masih
merasa marah dan geram, ada sesuatu yang benar-benar ingin aku
ketahui, maka aku masuk ke masjid, aku melihatnya. Demi Allah, aku
berjalan ke arahnya, aku ingin menghadangnya dan membalikkan kata-
katanya kemarin. Dia seorang yang kurus, wajahnya tirus tapi lisan dan
sorot matanya tajam, dia dengan cepat menuju pintu masjid, aku
berkata dalam hatiku, "Kenapa dia, semoga Allah melaknatnya, apakah
ini yang menghalangiku untuk mencelanya?!"

Tapi dia telah mendengar apa yang tidak aku dengar, va, suara
Dhamdham bin Amr Al Ghifari yang berteriak dari arah lembah sambil
beridri di atas untanya yang telah putus hidungnya, serta bajunya telah
robek. Dia berkata dengan lantang, "Wahai sekalian kaum Quraisy!
Selamatkan unta-unta dagang kalian! Harta kalian bersama Abu Sufyan
sekarang sedang dihadang oleh Muhammad dan sahabat-sahabatnya,
selamatkan mereka, bantulah, bantulah mereka!”
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Maka hal itu membuat hatiku sangat risau, kemudian orang-
orang segera bersiap-siap, mereka katakan, "Apakah Muhammad
mengira rombongan itu seperti rombongan Ibnu Al Hadhrami?! Demi
Allah! Mereka akan menemui hal yang berbeda."

Musa bin Ugbah meriwayatkan!57 kisah mimpi Atikah seperti
yang dikisahkan Ibnu Ishaq, dia berkatal58: Ketika Dhamdham bin Amr
datang dalam keadaan seperti itu, orang-orang Quraisy diliputi kesulitan
dan keterhinaan.

Ibnu Ishaq berkatal®®: Maka mereka di antara dua pilihan;
keluar sendiri atau mengutus orang sebagai penggantinya, lalu seluruh
Quraisy berangkat, tak ada pembesar mereka yang tidak berangkat,
kecuali Abu Lahab bin Abdul Muththalib, dia mengutus penggantinya
vaitu Al Ashi bin Hisyam bin Al Mughirah, dia membayarnya dengan
4000 dirham, hal itu yang membuat dia bangkrut.

Ibnu Ishaq berkatal®0: Tbnu Abi Najih menceritakan kepadaku,
bahwa Umayyah bin Khalaf sudah berniat tidak berangkat, karena dia
seorang yang sudah tua dan gemuk badannya, tapi datanglah Ugbah bin
Abi Mu’ith. Saat dia duduk-duduk di masjid bersama beberapa
sahabatnya, sedang membakar kayu gaharu untuk wewangian yang dia
letakkan di hadapannya, Ugbah berkata, "Wahai Abu Ali, engkau
sedang membakar wewangian? Sungguh engkau ini perempuan."

Dia menjawab, "Semoga Allah memperburuk wajahmu dan apa
vang kau bawa."

157 Dala ‘il An-Nubuwwah (3/ 103, 104

158 Yaitu Musa bin Ugbah, referensi sebelumnya (3/105) dan Tarikh Al
Islam, Juz Al Maghazi, hal. 104.

159 Sirah Ibnu Hisyam (1/609, 610)

160 Sirah Ibnu Hisyam (1/610)

A Bidayak wa 7bu-Hikayak




Dia berkata: lantas dia bersiap-siap kemudian berangkat
bersama yang lain. Begitulah Ibnu Ishaq menceritakan kisah ini.

Sementara Al Bukhari meriwayatkan kisah ini dengan versi
berbedal®l, dia berkata: Ahmad bin Utsman mengabarkan kepadaku,
Syuraih bin Maslamah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Yusuf
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Ishaq, Amr bin
Maimun menceritakan kepadaku, bahwa dia mendengar Abdullah bin
Mas’ud bercerita tentang Sa’d bin Mu’'adz yang dulu menjadi teman
Umayyah bin Khalaf. Setiap Umayyah berada di Madinah pasti dia
berkunjung ke rumah Sa’d bin Mu’adz, begitu pula setiap Sa’d berada di
Makkah pasti dia mengunjungi Umayyah bin Khalaf. Ketika
Rasulullah ¢ telah datang ke kota Madinah, Sa’d bin Mu’adz berangkat
umrah, lantas dia berkunjung kepada Umayyah di Makkah, dia berkata
kepada Umayyah, “Tunggulah waktu luang, aku akan thawaf dulu di
Baitullah."

Kemudian ia keluar saat tengah hari, dan mereka bertemu
dengan Abu Jahal, dia berkata, “Wahai Abu Shafwan, siapa yang
bersamamu?” |

Dia menjawab, “Ini Sa’d."

Abu Jahal berkata, “Aku lihat engkau thawaf dengan aman,
padahal kalian telah melindungi orang-orang yang keluar dari agama
kami. Kalian telah menolong dan membantu mereka, Demi Allah!

Seandainya engkau tidak bersama Abu Shafwan, engkau tidak akan
kembali kepada keluargamu dengan selamat!"

Sa’d dengan suara lantang menjawab, “Demi Allah! Jika engkau
menghalangiku dari ini [umrah}, maka aku akan menghalangimu dari hal
yang lebih besar lagi, yaitu jalan menuju kota Madinah.”

161 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3950)
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Umayyah berkata, “Wahai Sa’'d! Jangan engkau tinggikan
suaramu di hadapan Abu Al Hakam, karena dia ini adalah pemimpin
penduduk seluruh lembah ini!”

Sa’d menjawab, “Wahai Umayyah, engkau tidak perlu
mencegahku! Demi Allah! Aku mendengar Rasulullah & bersabda,

I

Sesunggunya mereka [kaumn muslimin/] akan memerangimu’

Dia bertanya, “Di Makkah?”
Sa’d menjawab, “Aku tidak tahu.”

Dengan jawaban pernyataan itu, Umayyah menjadi ketakutan,
ketika dia kembali ke rumahnya dia berkata, “Wahai Ummi Shafwan!
Apakah kau tahu apa yang dikatakan Sa’d kepadaku?”

Isterinya balik bertanya, “Apa yang dia katakan?”

dia menjawab, “Dia menyatakan, bahwa Muhammad
mengabarkan kepada sahabat-sahabatnya, bahwa mereka akan
memerangiku?' Lalu aku bertanya, 'Apakah di Makkah?' Dia menjawab,
'Tidak tahu'.”

Dia lantas berkata, “Kalau begitu aku tidak akan keluar dari kota
Makkah.”

Ketika akan terjadi perang Badar, Abu Jahal memerintahkan
semua orang untuk berangkat perang, “Selamatkanlah rombongan
dagang kalian!”

Tapi Umayyah enggan untuk berangkat. Lantas dia didatangi
oleh Abu Jahal, dia berkata, “Wahai Abu Shafwan! Engkau ini

pemimpin penduduk sekalian lembah ini, jika mereka tahu engkau tidak
berangkat, pastilah mereka juga tidak berangkat!”
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Abu Jahal terus membujuknya, hingga dia berkata, “Jika engkau

bisa mendahuluiku, aku pasti akan membelikanmu unta terbaik di
Makkah.”

Umayyah berkata, “Wahai Ummi Shafwan! Siapkan
perbekalanku!”

Isterinya menjawab, “Wahai Abu Shafwan! Apakah engkau lupa
dengan ucapan temanmu yang orang Yatsrib itu?”

Dia menjawab, “Tidak, Aku hanya ingin keluar bersama mereka
dalam jarak dekat saja.” '

Ketika Umayyah telah berangkat, setiap dia singgah di suatu
tempat, langsung dia mengikat untanya. Demikian seterusnya hingga
Allah mencabut nyawanya di Badar.

Pada bagian lain, Al Bukhari meriwayatkan62 dari Ahmad bin
Ishaq, dari Ubaidullah bin Musa, dari Israil, dari Abu Ishaq riwayat yang
sama, tetapi ia meriwayatkannya sendiri.163

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkannya!64 dari Khalaf bin Al
Walid dan dari Abu Sa’id, keduanya dari Israil. Dalam riwayat Israil ini,
disebutkan bahwa istri Umayyah berkata, “Sungguh Muhammad itu
tidak pernah berbohong.”

Tonu Ishaq berkatal®®: Ketika persiapan mereka telah rampung
dan semua telah sepakat berangkat, mereka teringat bahwa antara
mereka dan bani Bakr bin Abdi Manat masih ada peperangan. Mereka
berkata, “Kita khawatir jika mereka menusuk kita dari belakang.”

162 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3632)

163 Pengarang menyebutkannya dalam Jami’ Al Masanid (5/248).
164 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/400) sanadnya shahih.

165 Sirap fbnu Hisvam (1/610, 611).
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Perang yang dimaksud antara Quraisy dan bani Bakr adalah
ketika Anak lelaki dari Hafsh bin Al Akhyaf dari bani Amir bin Luai
dibunuh oleh seseorang dari bani Bakr atas suruhan Amir bin Yazid bin
Amir bin Al Mulawih, kemudian saudaranya, vaitu Mikraz bin Hafsh
menuntut balas dengan membunuh Amir, dengan menusukkan pedang
ke perut Amir, lalu dia datang pada malam hari dan menggantungkan
pedang tersebut!® di kelambu Ka’bah, maka mereka menjadi takut
karena peristiwa tersebut.

Ibnu Ishaq berkatal®?: Yazid bin Ruman menceritakan
kepadaku, dari Urwah bin Az-Zubair, dia berkata: Ketika orang-orang
Quraisy telah sepakat untuk berangkat, mereka teringat konflik yang
terjadi antara mereka dan bani Bakr, hal itu cukup mengkhawatirkan
mereka, tetapi Iblis yang menyamar sebagai Suragah bin Malik bin
Ju’syum Al Mudliji, di mana dia adalah seorang pembesar bani Kinanah,
dia berkata, “Aku adalah tetangga kalian, dan akan melindungi kalian
jika Kinanah menyerang kalian.” Dengan itu mereka bisa berangkat
dengan segera.

Inilah arti dari firman Allah #:168
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166 Yaitu pedang Amir, seperti yang diceritakan dalam As-Sirah, bahwa
Mikraz menusuk perut Amir dengan memakai pedang Amir sendiri, kemudian ia
gantungkan di kelambu Ka'bah.

167 Sirah Ibnu Hisyam (1/612)

168 Tafsir Ionu Katsir (4/16-19)
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"Dan janganlah kamu menjadi seperti orang-orang yang keluar
dari kampungnya dengan rasa angkuh dan dengan maksud riya kepada
manusia serta menghalangi (orang) dari jalan Allah. dan (ilmu) Allah
meliputi apa vang mereka kerjakan. Dan ketika syaitan menjadikan
mereka memandang baik pekerjaan mereka dan mengatakan, 'Tidak
ada seorang manusiapun yang dapat menang terhadapmu pada hari in,
dan Sesungguhnya aku Ini adalah pelindungmu’. Maka tatkala kedua
pasukan itu Telah dapat saling lihat melihat (berhadapan), syaitan itu
balik ke belakang seraya berkata, ‘Sesungguhnya aku berlepas diri
daripada kamu, Sesungguhnva aku dapat melihat apa yang kamu -
sekalian tidak dapat melihat; Sesungguhnya aku takut kepada Allah'
Allah sangat keras siksa-Nya.” (Qs. Al Anfaal [8]: 47-48)

Begitulah syaitan menipu mereka, hingga mereka berangkat
bersamanya, dengan membawa tentara-tentara dan panji-panji
perangnva, lalu menyerahkan mereka menuju kehancuran mereka.
Tatkala mereka melihat peperangan sesungguhnya dan juga
menyaksikan malaikat, bahkan melihat Jibril yang turun membantu
kaum muslimin, segera syaitan itu berbalik arah, lari ke belakang dan
berkata, "Sungguh aku berlepas diri [tidak bertanggung jawab] atas
kalian, aku melihat apa yang tidak kalian lihat, sungguh aku takut
kepada Allah."
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"(Bujukan orang-orang munafik itu adalah) seperti (bujukan)
syaitan ketika dia berkata kepada manusia, Kafirlah kamu’ Maka tatkala
manusia itu Telah kafir, dia berkata, ‘Sesungguhnva aku berlepas diri
dari kamu, karena sesungguhnya aku takut kepada Allah, Rabb semesta
alam’ " (Qs. Al Hasyr [59]: 16).

Allah & berfirman!70,
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"Dan Katakanlah, 'Yang benar telah datang dan vang batil Telah

lenvap' Sesungguhnva yang batil itu adalah sesuatu yang pasti lenyap."
(Qs. Al Israa” [17]): 81)

Iblis, ketika melihat malaikat turun membantu kaum muslimin,
segera lari tunggang langgang, dialah yang pertama kalai melarikan diri,
padahal sebelumnya dia adalah yang memprofokasi orang-orang
Quraisy, bahkan menawarkan bantuan keamanan buat mereka,
begitulah janji dan tipuannya kepada orang-orang Quraisy itu, karena
tiada janji syaitan kecuali hanya tipuan belaka.

Yunus berkata dari Ibnu Ishaql’l: Orang-orang Quraisy
berangkat dengan sombongnya, mereka berjumlah 950 tentara, dengan

169 Tafsir lonu Katsir(8/101, 102)
170 Tafsir Ibnu Katsir (5/109)
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membawa 200 kuda perang, budak-budak penabuh gendang, mereka
terus menyanyikan lagu-lagu penghinaan kepada kaum muslimin.
Kemudian dia juga menyebutkan orang-orang yang menanggung makan
pasukan Quraisy itu, dari hari ke hari.

Al Umawi menyebutkanl’? bahwa orang pertama vyang
menyembelih unta sebagai bahan makan mereka ketika keluar dari kota
Makkah, adalah Abu Jahal. Dia menyembelih 10 ekor unta. Kemudian
Umayyah menyembelih 9 ekor unta buat mereka di Usfan, lalu Suhail
menyembelih 10 ekor unta di Qudaid, dari Qudaid mereka menuju arah
pantai, mereka singgah di sana sehari, dan Syaibah bin Rabi’ah
menyembelih 9 ekor unta di sana. Saat mereka sampai di Juhfah, Utbah
bin Rabi’ah menyembelih 10 ekor unta buat mereka, kemudian saat
sampai di Al Abwa", Nubaih dan Munabbih; dua anak dari Al Hajjaj
menyembelih 10 ekor unta. Al Abbas juga menyembelih 10 ekor unta,
sedangkan Abu Al Bakhtari menyembelih 10 ekor unta di perairan
Badar. Kemudian mereka makan dari perbekalan mereka.

Al Umawi berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, Abu
Bakar Al Hudzali menceritakan kepada kami, dia berkata: Orang-orang
musyrik waktu itu membawa 60 kuda perang dan 600 baju perang,
sedangkan Rasulullah # hanya membawa dua ekor kuda perang dan
60 baju perang.

171 HR. Al Bathaqi dalam Dala ‘il An-Nubuwwah (3/32) dari jalur Yunus
dengan cerita yang panjang.

172 Kami tidak menemukannya dari Al Umawi, tetapi ini diriwayatkan oleh Al
Waqidi dalam A/ Maghazi(1/144) dari Musa bin Uqbah, dan Al Baihagi dalam Ad-
Dala i/ (3/109, 110) dengan sedikit perbedaan. Di mana setelah ia menyebutkan
Utbah, ia berkata: Nubaih dan Munabbih kedua anak Al Hajjaj -atau ia berkata: Al
Abbas bin Abdul Muthallib- menyembelih 10 ekor unta, Al Harits bin Amir bin
Naufal menyembelih 9 ekor, Abu Al Bakhtari menyembelih 10 ekor unta di
perairan Badar, dan Magqis Al Jumahi menyembelih 9 ekor unta di perairan Badar
juga.”
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Begitulah kondisi orang-orang Quraisy sejak keberangkatan
mereka dari Makkah menuju ke Badar. Adapun Rasulullah & maka
Tbnu Ishaq menceritakan!73: Rasulullah €% keluar pada beberapa malam
di bulan Ramadhan bersama para sahabatnya, beliau menyuruh Ibnu
Ummi Maktum!74 menjadi Imam shalat, menarik kembali Abu Lubabah
dari Ar-Rauha’ dan menjadikannya pimpinan sementara di Madinah,
serta menyerahkan bendera perang vang berwarna putih kepada
Mush’ab bin Umair. Di hadapan Rasulullah g ada dua bendera hitam,
yang satu —dinamakan: Al Uqgab- dibawa oleh Ali bin Abi Thalib sedang
yang lain dibawa oleh seorang dari Anshar.

Ibnu Hisyam berkatal7>: Bendera Anshar dibawa oleh Sa’d bin
Mu’adz.

Tetapi Al Umawi menyatakan, "Bendera itu dibawa oleh Al
Hubab bin Al Mundzir."

Ibnu Ishaq berkatal76: Rasulullah & menunjuk Qais bin Abi
Sha’sha’ah saudara bani Mazin bin An-Najjar, sebagai komandan
pasukan di garis belakang.

Al Umawi berkatal?7: Mereka membawa dua ekor kuda perang,
satunya ditunggangi oleh Mush’ab bin Umair, yang kadang bergantian
dengan Sa’d bin Khaitsamah, sedangkan kuda satunya ditunggangi oleh
Az-Zubair bin Al Awwam yang bergantian dengan Al Migdad bin Al
Aswad.

173 Sirah Ionu Hisyam (1/612, 613)

174 Dalam As-Sirah, "Amr bin Ummi Maktum- disebut juga Abdullah bin
Ummi Maktum- saudara dari bani Amir bin Lu’ai.”

175 Sjrah Ibnu Hisyam (1/613)

176 1bid

177 Kami tidak mendapati pada Al Umawi, tetapi ia diriwayatkan oleh Al
Baihaqi dalam Ad-Dala “if (3/110), dari Musa bin Uqbah. 7arikh Al Jslam, Juz Al
Maghazi, hal. 108.
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Imam Ahmad meriwayatkanl’8, dari hadits Abu Ishaq, dari
Haritsah bin Mudharrib, dari Ali, dia berkata, “Pada saat itu tidak ada
penunggang kuda diantara kami kecuali Al Miqdad.”

Sedangkan Al Baihaqi meriwayatkanl7? dari jalur Ibnu Wahb,
dari Abu Shakhr, dari Mu'awiyah Al Bajalil8C, dari Sa’id bin Jubair, dari
Ibnu Abbas, bahwa Ali berkata kepadanya, “Kami tidak membawa
kecuali dua ekor kuda perang, satu milik Az-Zubair dan satunya milik Al
Miqdad bin Al Aswad, vaitu ketika perang Badar.”

Al Umawi berkatal®l: Ayahku menceritakan kepada kami,
Isma'il bin Abi Khalid Al Bahi menceritakan kepada kami, dia berkata:
Ada dua penunggang kuda perang bersama pasukan Rasulullah € pada
perang Badar, Az-Zubair bin Al Awam di bagian kanan dan Al Migdad
bin Al Aswad di bagian kiri. ‘

Ibnu Ishaq berkatal®2: Kaum muslimin membawa 70 ekor unta
yang dinaiki secara bergantian. Rasulullah ¢ Ali dan Martsad bin Abi
Martsad bergantian menaiki satu ekor unta, begitu pula Hamzah, Zaid
bin Haritsah, Abu Kabsyah dan Anasah bergantian menaiki seekor unta.
Demikian seperti yang dikisahkan Ibnu Ishaq .

Imam Ahmad berkatal83: Affan menceritakan kepada kami, dari
Hamad bin Salamah, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami,
dari Zirr bin Hubaisy, dari Abdullah bin Mas'ud, dia berkata: Pada waktu
perjalanan perang Badar, seekor unta dinaiki oleh tiga orang dari kami
secara bergantian. Abu Lubabah dan Ali bersama Rasulullah &. Ketika

178 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/125, 138) sanadnya shahih.
179 Dala ‘il An-Nubuwwah (3/39)

180 Tuhdzib Al Kamal (34/303)

181 Tapkh Al Islam, Juz Al Maghazi, hal.79.

182 Sjrah Ibnu Hisyam (1/70)

183 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 1/411) sanadnya shahih.
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tiba giliran menaiki setelah Rasulullah € mereka berdua berkata, “Kami

lebih baik berjalan saja, dan Engkau yang menaiki unta.”

Rasulullah & lalu bersabda,

<
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“Kalian berdua tidak lebih kuat (untuk berjalan) daripada aku,
dan aku tidak lebih tidak membutuhkan pahala daripada kalian berdua.”

Ini diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i184 dari Al Fallas, dari Ibnu
Mahdi, dari Hamad bin Salamah.

Kemungkinan hal ini terjadi sebelum Abu Lubabah ditarik dari
Ar-Rauha”, kemudian kedua teman Rasulullah g menggantikan Abu
Lubabah. Wallahu a'lam.

Imam Ahmad berkatal85: Muhammad bin Ja’far menceritakan
kepada kami, Sa’id menceritakan kepada kami, dari Qatadah, dari
Zurarah bin Aufa, dari Sa’d bin Hisyam, dari Aisyah, bahwa
Rasulullah £ memerintahkan untuk melepaskan lonceng-lonceng dari

leher-leher unta pada perang Badar. Riwavat ini sesuai dengan syarat
“ Ash-Shahihain."

Meskipun hanya diriwayatkan oleh An-Nasa‘il86 dari Abu Al
Asy’ats, dari Khalid bin Al Harits, dari Sa’id bin Abi Urubah, dari
Qatadah.

184 HR. An-Nasa ‘i (A/ Mujam Al Kubra, 8807).

185 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/150). Al Haitsami dalam A/ Majma’
(5/174) berkata, “Diriwayatkan Ahmad dengan perawi vang shahih.”

186 A/ Kubra (8809), dari Syu’bah dari Qatadah.
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Guru kami Asy-Syaikh Al Mizzi, dalam Al Athraf berkatal®7.
Riwayat tadi dikuatkan oleh riwayat dari Sa’id bin Basyir, dari Qatadah.

Dan diriwayatkan juga oleh Hisyam dari Qatadah, dari Zurarah, dari
Abu Hurairah188. Wallahu a’lam.

Al Bukhari berkatal89: Yahya bin Bukair menceritakan kepada
kami, Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Uqail, dari fonu Syihab,
dari Abdurrahman bin Abdullah bin Ka’b bin Malik, bahwa Abdullah bin
Ka’b berkata: Aku mendengar Ka’b bin Malik berkata: Aku tidak pernah
absen dari perang yang dilakukan Rasulullah € kecuali perang Tabuk.
Walaupun aku juga tidak ikut perang Badar, tetapi Allah & tidak
memberi hukuman buat siapa pun yang tidak ikut perang itu.
Sesungguhnya  Rasulullah ¢ keluar hanya ingin menghadang
rombongan dagang Quraisy, hingga Allah mempertemukan mereka
dengan musuh-musuhnya tanpa direncanakan sebelumnya.

Ibnu Ishaq berkatal®: Rasulullah @ kemudian menempuh
perjalanan dari Madinah ke arah Makkah, melalui jalan perbukitan
Madinah, Al Aqiq, Dzul Hulaifah, Ulatul Jaisy, kemudian melewati
Turban, Malal, Ghamis Al hamam, lalu jalan bebatuan Al Yamam!91,
As-Sayyalah, jalan di antara bukit Ar-Rauha ", Syanukah; sebuah jalanan
mendatar, hingga ketika sampai di Irqi Adh-Dhubyah. Beliau kemudian
bertemu dengan seorang Badui, dia ditanya tentang rombongan dagang

Quraisy, tetapi dia tidak mengetahuinya, maka para sahabat berkata,
“Berilah salam kepada Rasulullah &!”

Dia balik bertanya, “Apakah Rasulullah # ada bersama kalian?”

187 Tubfah Al Asyraf(11/410)

188 As-Sunan Al Kubra (8810)

189 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3951).
190 Sjrah Jbnu Hisyam (1/613, 614)

191 Mujam Al Buldan (3/372)
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Mereka menjawab, “Ya, berilah salam kepada beliau!”

Dia berkata, “Jika Engkau adalah Rasulullah, maka beritahukan
aku apa yang ada di dalam perut untaku ini!”

Salamah bin Sulamah bin Wagsy lalu berkata kepadanya,
“Engkau tidak perlu bertanya kepada Rasulullah €&, kemarilah! Aku
akan beritahu tentang hal itu. Engkau telah menghamilinya, di dalam
perutnya ada anak kambing.”

Lalu Rasulullah € bersabda,

Jh B enial &

“Pergilah! Engkau telah bicara kasar pada orang ini.”

Kemudian  beliau  berpaling dari  Salamah. Lalu
Rasulullah ¢ singgah di Sajsaj, sebuah sumur di Ar-Rauha’, kemudian
bertolak dari tempat itu. Dari arah Makkah beliau mengambil jalan ke
* kiri, melewati sebelah kanan An-Naziyah, menuju Badar. Hingga ketika
melintasi sebuah lembah yang bernama: Ruhqganl!?2, di antara An-
Naziyah dan jalan sempit Ash-Shafra®, kemudian sampai Al-Madhiq,
lalu turun dari situ. Hingga ketika sudah dekat dari Ash-Shafra’, beliau
mengutus Basbas bin Amr Al Juhani, sekutu bani Sa’idah, dan Adi bin
Abi Az-Za’ba"; sekutu bani An-Najjar ke Badar, keduanya sebagai intel
yang mencari informasi tentang Abu Sufyan Shakhr bin Harb dan
rombongan dagangnya.

Musa bin Ugbah berkatal?3: Rasulullah € mengutus keduanya

sebelum beliau keluar dari Madinah. Ketika keduanya telah kembali
dengan informasi tentang rombongan dagang itu, lalu

192 Mujam Al Buldan (2/798)

193 HR. Al Baihaqi dalam Dala ‘il An-Nubuwwah (3/102) dari Musa bin
Ugbah.
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Rasulullah € memerintahkan orang-orang untuk berangkat
menghadangnya. Jika pernyataan Musa bin Ugbah dan Ibnu Ishaq
sama-sama valid, maka Rasulullah € mengirim mereka berdua
sebanyak dua kali. Wallahu a’lam.

Ibnu Ishaq berkatal9®: Kemudian Rasulullah € berangkat
setelah sebelumnya mengutus kedua sahabatnya. Ketika hampir sampai
di Ash-Shafra’; sebuah desa di antara dua gunung, beliau bertanya,
“Apa nama kedua gunung itu?”

Mereka menjawab, “Satunya bernama Muslih dan satunya

s

bernama Makhri'.

Lalu beliau bertanya tentang penduduknya, maka dijawab,
“Mereka Bani An-Nar dan Bani Huraq, keduanya adalah kalian dari bani
Ghifar.” ~ ‘

Maka Rasulullah g enggan untuk melewati keduanya dan
merasa optimis dengan nama-nama vyang disebutkan tadi. Lalu
Rasulullah # meninggalkan keduanya dan Ash-Shafra’ ke arah kiri,
kemudian berjalan di sebelah kanan lembah Dzafiran, lalu datang
informasi tentang Orang-orang Quraisy Makkah vyang sedang
berangkat untuk menghadang mereka. Rasulullah g kemudian meminta
pendapat para sahabatnya setelah mengabarkan tentang orang-orang
Quraisy itu.

Abu Bakar berdiri dan menyatakan kesiapannya, begitu pula
Umar bin Al Khaththab, bahkan Al Migdad bin Amr menyatakan,
“Berangkatlah sesuai perintah Allah kepadamu, kami akan tetap
bersamamu, Demi Allah! Kami tidak akan mengatakan seperti kata-kata
Bani Israil kepada Musa: Pergilah engkau bersama Tuhanmu,
berperanglah kalian berdua, kami di sini akan duduk-duduk [menunggu].

194 Sirah Ibnu Hisyam (1/614)
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Tetapi pergilah Engkau bersama Tuhanmu dan berperanglah, kami juga
akan berperang bersamamu! Demi Dzat yang telah mengutusmu!
Seandainya engkau membawa kami ke Bark Al Ghimadl9, pasti kami
akan bertarung dengan siapa pun yang menghalangimu, hingga engkau
sampai ke tempat itu.”

Lalu Rasulullah & menyatakan, “Bagus itu!”
Kemudian beliau berdoa untuknya. Lalu Rasulullah £ bersabda,
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“ Wahai sekalian manusia! Berilah aku pendapat!

Sesungguhnya beliau menginginkan pendapat orang-orang
Anshar, karena mereka berjumlah banyak dan ketika mereka berbaiat
kepada Rasulullah € di Al Aqabah, mereka menvatakan, “Wahai
Rasulullah! Kami tidak bertanggung jawab kepadamu hingga engkau
sampai di kota kami [Madinah], jika engkau sampai ke kota kami maka
engkau menjadi tanggung jawab kami, kami akan menjagamu seperti
kami menjaga anak dan istri kami.”

Rasulullah €% merasa khawatir orang-orang Anshar tidak
membantunya, kecuali dari serangan musuhnya di dalam kota Madinah,
serta khawatir jika mereka merasa tidak punya kewajiban untuk
menyongsong musuh diluar kota Madinah. Setelah
Rasulullah € berkata tadi, maka Sa'd bin Mu'adz berkata, “Ya
Rasulullah! Demi Allah! Sepertinya Engkau menginginkan pendapat
kami!”

Rasulullah 4 menjawab, “ Ya/’

195 Sebuah daerah di seberang laut, yang bisa di tempuh dalam 5 malam dari
Mekkah. Ada pula yang mengatakan: Ia adalah nama sebuah daerah di Yaman.
Mujam Al Buldan (1/589).
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Lalu dia berkata, “Kami telah beriman dan mempercayaimu,
kami telah bersaksi bahwa apa yang engkau bawa adalah kebenaran,
dan kami telah memberimu janji-janji kami untuk mendengar dan taat
kepadamu. Maka berangkatlah Wahai Rasulullah % ke mana saja
engkau kehendaki, kami akan tetap bersamamu! Demi Dzat Yang telah
mengutusmu dengan kebenaran! Jika Engkau mengarungi lautan, kami
akan mengarunginya bersamamu, tidak akan ada seorang pun dari kami
yang tertinggal, besok, kami tidak akan enggan untuk menghadapi
musuh bersamamu,Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bisa
bersabar dalam peperangan dan teguh ketika bertemu musuh, semoga
Allah memperlihatkan kepadamu sesuatu yang menyenangkanmu! Maka
bergeraklah atas barakah dari Allah!”

Dengan kata-kata Sa’d itu, Rasulullah € menjadi senang dan

lebih termotivasi. Kemudian beliau bersabda,

> L;;/Zx_’c} W5 oge Vg iy Vg g

Sl ¢ jlan Jy S oW ST A (il

“Berangkatlah kalian dan optimislah! Sungguh Allah telah
menjanjikan kepadaku [bisa mendapatkan] salah satu dari dua
rombongan itu. Demi Allah! seakan-akan aku sekarang melihat tempat-

tempat kematian kaum itu.”
Demikian yang dikisahkan oleh Ibnu Ishaq.

Banyak hadits yang menguatkan riwayat ini, di antaranya adalah
riwayat Al Bukhari dalam “Shahihnya”1%6, dia berkata: Abu Nu'aim
menceritakan kepada kami, Israil menceritakan kepada kami, dari
Mukhariq, dari Thariq bin Syihab, dia berkata: Aku mendengar Ibnu

196 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 3952)
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Mas’ud berkata: Aku menyaksikan sikap Al Migdad bin Al Aswad, sikap
itu lebih aku cintai dari apa pun yang bisa menggantinya, dia datang
kepada Nabi & yang sedang berdoa untuk kebinasaan orang-orang
musyrik, lalu Al Miqgdad berkata, "Kami tidak akan mengatakan seperti
vang dikatakan kaumnya Musa, 'Pergilah kamu dan Tuhanmu
berperang! Sementara kami di sini duduk-duduk menunggu hasilnya."
Melainkan kami akan selalu bersamamu, di sisi kanan dan kirimu, di

depan dan belakangmu.”

Aku lalu melihat wajah Rasulullah € bersinar karena

kegembiraannya.

Al Bukhari meriwayatkannya sendiri tanpa Muslim, beliau
meriwayatkannya dalam beberapa tempat dari “Shahifinya”, dari hadits
Mukhariq!®7. An-Nasa'i meriwayatkannyal9® juga dari hadits Al
Bukhari, disebutkan bahwa Al Miqdad datang pada perang Badar sambil
menunggang kuda. Lalu melanjutkan kisahnya.

Imam Ahmad berkatal®®: Ubaidah bin Humaid menceritakan
kepada kami, dari Humaid Ath-Thawil, dari Anas, dia berkata:
Nabi ¢ Meminta pendapat para sahabat tentang keberangkatannya ke
Badar, lalu Abu Bakar kemudian Umar memberi pendapat, tapi
Nabi £ tetap meminta pendapat dari para sahabatnya. Sebagian orang
Anshar berkata, "Wahai kaum Anshar! Nabi menginginkan pendapat
dari kalian.”

Maka di antara mereka ada yang berkata, “Sungguh kami tidak
akan mengatakan seperti perkataan Bani Israil kepada Musa, 'Pergilah
bersama Tuhanmu berperang! Kami di sini duduk-duduk menunggu'.

197 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, 4609) dengan dua jalur dari
Mukhariq.

198 HR. An-Nasa i (47 Mujjam Al Kubra, 11140)

199 HR. Ahmad (Musnad Abhmad, 3/188)
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Tetapi, Demi Dzat Yang mengutusmu dengan kebenaran, jika engkau
berangkat ke Bark Al Ghimad, pasti kami mengikutimu.”

Ini diriwayatkan dengan Sanad Tsulasi, sesuai dengan syarat

Ash-Shahih.

Ahmad juga berkata2%0: Affan menceritakan kepada kami,
Hammad menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah € bermusyawarah dengan para sahabat tentang
kedatangan Abu Sufyan dan rombongan dagangnya. Abu Bakar
memberikan pendapatnya, lalu Rasulullah g berpaling darinya.
Kemudian Umar memberikan pendapatnya, tapi Rasulullah ¢ berbaling
darinya, maka Sa'd bin Ubadah angkat bicara, "Wahai
Rasulullah & engkau menginginkan kami? Jika Engkau perintahkan
kami mengarungi lautan, pasti kami akan mengarunginya. Jika Engkau
perintah kami berangkat ke Bark Al Ghimad pasti kami akan lakukan.”

Mendengar itu Rasulullah g mengajak semua untuk berangkat.
Semua kemudian berangkat hingga sampai di Badar, mereka sampai di
tempat minum unta-unta kaum Quraisy. Di sana ada seorang lelaki
hitam dari Bani Al Hajjaj, yang langsung mereka tangkap. Para sahabat
menanyainya tentang Abu Sufyan dan rekan-rekannya. Dia menjawab,
“Aku tidak tahu sama sekali tentang Abu Sufyan, tetapi yang aku lihat
adalah Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi’ah, Syaibah dan Umayyah
bin Khalaf.”

Ketika dia menjawab begitu, segera dia dipukuli para sahabat,
lalu dia berkata, "Ya aku kabarkan kepada kalian, bahwa aku melihat
Abu Sufyan.”

200 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 3/257, 258)
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Lalu para sahabat meninggalkannya. Tetapi ketika ditanya lagi,
dia berkata, “Aku tidak tahu tentang Abu Sufyan, Yang aku lihat adalah
Abu Jahal, Utbah, Syaibah dan Umayyah bersama orang banyak.”

Ketika dia mengatakan hal itu, dia dipukuli lagi, saat itu
Rasulullah £ sedang shalat, ketika selesai beliau bersabda,
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"Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman Tangan-Nya,

kalian telah memukulinya ketika dia jujur kepada kalian, dan kalian
membiarkannya ketika dia membohongi kalian.”

la berkata, "Lalu beliau bersabda, "Ini adalah tempat kematian
fulan, besok!’

Beliau meletakkan tangannya di beberapa tempat. Tidak ada
seorang pun dari para sahabat yang menghapus tempat yang ditandai
Rasulullah . Muslim meriwayatkannya?0l dari Abu Bakar, dari Affan

seperti di atas.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dalam “Tafsirnya” Dan juga Ibnu
Mardawaih?%?, dari jalur Abdullah bin Lahi'ah, dari Yazid bin Abu
Habib, dari Aslam, dari Abu Imran, bahwa dia mendengar Abu Ayyub
Al Anshari berkata: Saat kami di Madinah Rasulullah £ bersabda,

201 Muslim (Shahih Muslim, 1779)
202 Disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/ 163) menukil
dari keduanya. Tafsir Ibnu Katsir (3/555).
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“Aku telah diberitahu, bahwa rombongan dagang Abu Sufyan
datang, apakah kalian mau keluar menghadang mereka, semoga Allah
memberikan ghanimah kepada kita dari rombongan itu?’

Maka kami berkata, “Ya, kami mau!”

Lalu beliau bersama kami keluar dari Madinah, hingga ketika
kami sudah berjalan sehari atau dua hari, beliau bersabda,
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“Apa pendapat kalian tentang kaum itu? Mereka telah
mengetahui keluamnya kalian (dari Madinah).”

Kami menjawab, “Tidak, Demi Allah! Kita tidak mempunyai
kekuatan untuk memerangi mereka, yang ingin kita dapatkan adalah
rombongan dagang.”

Kemudian beliau bertanya,
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“Apa pendapat kalian jika kita perangi mereka?’

A Bidayal wa rbn-Mihayak




Kami menjawab seperti tadi. Tapi Al Migdad bin Amr
menjawab, “Kalau begitu, kami tidak akan mengatakan seperti
perkataan kaum Musa kepada beliau #a: "Pergilah engkau dengan
Tuhanmu berperang! Kami di sini duduk-duduk menunggu. Maka kami
sebagai kaum Anshar, menginginkan agar bisa mengatakan seperti Al
Miqdad, hal itu lebih kami sukai daripada harta yang banyak."

Dia berkata: Maka Allah £ menurunkan ayat kepada Rasul-Nya,
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"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu
dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang
vang beriman itu tidak menyukainya.” (Qs Al Anfaal [8]: 5). Lalu dia
menyebutkan kisahnya secara lengkap?03.

Ibnu Mardawaih juga meriwayatkan204 dari jalur Muhammad bin

Amr bin Algamah bin Waqqash Al-Laitsi, dari ayahnya, dari kakeknya,
dia berkata: Rasulullah €& keluar ke Badar, hingga ketika sampai di Ar-

Rauha’ beliau berkhutbah di hadapan manusia, beliau bertanya,
“Bagaimana pendapat kalian?”

Abu Bakar berkata, “Informasi yang sampai kepada kami bahwa
mereka begini dan begini.”

Lalu Rasulullah & bertanya lagi, “Bagaimana pendapat kalian?”

203 Tafsir lonu Katsir (3/555)

204 HR. Tonu Abi Syaibah dalam A/ Mushannaf (18507), dari jalur
Muhammad bin Amr bin Algamah. Pengarang juga menyebutkannya dalam 7afsir
Ibnu  Katsir (3/555) dengan sanad Ibnu Mardawaih. As-Suyuthi juga
menyebutkannya dalam Ad-Dwurr Al Mantsur 93/163).
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Maka Umar menyatakan seperti Abu Bakar, kemudian
Rasulullah € masih bertanya, “Bagaimana pendapat kalian?”

Lalu Sa'd bin Mu'adz menjawab, “Ya Rasulullah! Engkau
menginginkan pendapat kami. Demi Dzat yang telah memuliakanmu
dan menurunkan kitab kepadamu, Kami belum pernah melakukannya
dan kami juga tidak punya pengetahuan tentangnya. Jika Engkau
berjalan hingga Bark Al Ghimad di Yaman, kami pasti mengikutimu,
dan kami tidak akan menjadi seperti orang-orang yang berkata kepada
Musa, 'Pergilah engkau dan Tuhanmu berperang, kami di sini duduk-
duduk menunggu'. Tapi pergilah Engkau dengan Tuhanmu berperang,
maka kami tetap ikut bersamamu. Mungkin engkau keluar untuk satu
tujuan, tetapi Allah menginginkan yang lain, maka lihatlah apa yang
diinginkan Allah untukmu! Berangkatlah untuk itu! Sambunglah tali
siapa saja yang engkau kehendaki dan putuslah tali siapa saja yang
engkau kehendaki! Musuhilah siapa saja yang engkau kehendaki dan
berdamailah dengan siapa saja yang engkau kehendaki, serta ambillah
harta kami sekehendakmu!”

Tak lama kemudian ayat Al Qur*an turun atas perkataan Sa’d

ini,
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"Sebagaimana Tuhanmu menyuruhmu pergi dari rumahmu

dengan kebenaran, padahal sesungguhnya sebagian dari orang-orang
YVang beriman itu tidak menyukainya. ” (Qs Al Anfaal [8]: 5).
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Al Umawi menyebutkannya?%® dalam “Maghazinya” Dan dia
menambahkan setelah perkataan, “Dan Ambillah harta kami
sekehendakmu!” “Apa yang engkau ambil dari kami, itu lebih kami sukai
daripada yang tidak engkau ambil, Apa yang engkau perintahkan maka
akan kami taati, maka Demi Allah! Jika engkau berjalan hingga Al Bark
di Umdan, pasti kami juga akan berjalan ke sana.”

Ibnu Ishaq berkata?%: Kemudian berangkat dari Dzafiran,
melewati Al Ashafir, kemudian menuruni satu daerah yang dinamakan
Ad-Dabbah, meninggalkan Al Hannan ke arah kanan, dia adalah daerah
pegunungan yang luas, kemudian singgah di dekat Badar, lalu dia naik
dan seseorang dari sahabatnya. Ibnu Hisyam berkata: Dia adalah Abu
Bakar. '

Ibnu Ishaq berkata?%7: Sebagaimana Muhammad bin Yahya bin
Habban menceritakan kepadaku, bahwa ketika Rasulullah g berhenti
dan bertemu dengan seorang tua Arab, beliau bertanya tentang Quraisy,
Muhammad dan sahabat-sahabatnya, serta informasi apa saja yang dia
ketahui. Orang tua itu berkata, “Aku tidak akan memberitahumu kecuali
jika kamu memberitahuku; dari mana kalian.”

Rasulullah & bertanya,
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“Apakah harus itu dengan itu?’

Dia menjawab, “Ya.”

205 Subul Al Huda wa Ar-Rasyad (4/42, 43)

206 Sjrah [bnu Hisvam (1/615, 616) dan Tarkh Ath-Thabari (2/435)
peristiwa tahun kedua.

207 Sirah Ibnu Hisyam (1/616) dan Tarikh Ath-Thabari (2/435, 436),
Peristiwa-peristiwa Tahun kedua.
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Orang tua itu lalu berkata, “Ada informasi yang sampai
kepadaku bahwa Muhammad dan para sahabatnya keluar pada hari ini
dan ini... jika vang mengabarkan kepadaku itu benar, maka mereka
sekarang telah sampai di sini dan di sini... -menunjuk pada daerah yang
disinggahi Rasulullah €8 dan ada informasi yang sampai kepadaku
bahwa Quraisy telah keluar hari ini dan itu, jika yang mengabarkan
kepadaku itu benar, maka mereka hari ini telah sampai di sini... -
menunjuk pada daerah yang telah disinggahi Quraisy-“

Setelah selesai, dia bertanya, “Kalian ini berasal dari mana?”

Maka Rasulullah €& menjawab,
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“ Kami dari Air.”

Kemudian Rasulullah £ pergi meninggalkannya. Orang tua itu
bertanya-tanya, “Dari air mana? Apakah dari perairan Iraq?!”

Ibnu Hisyam berkata: Nama orang tua itu adalah Sufyan Adh-
Dhamri.

Tonu Ishaq berkata2%8: Kemudian Rasulullah g kembali kepada
para sahabatnya, dan ketika masuk sore hari, beliau mengutus Ali bin
Abi Thalib, Az-Zubair bin Al Awwam dan Sa’d bin Abi Waqqgash,
bersama sahabat vang lain ke mata air Badar guna mencari informasi.
Sebagaimana Yazid bin Ruman menceritakan kepadaku, dari Urwah bin
Az-Zubair2%9: Maka mereka sampai di tempat minum unta-unta orang
Quraisy, di sana ada Aslam; Budak bani Al Hajjaj dan Aridh Abu Yasar;
budak bani Al Ash bin Sad, lalu mereka menangkap dan

208 Sjrah fbnu Hisyam (1/616, 617)
209 Tarikh Ath-Thabari (2/436) dan Dala il An-Nubuwwah (3/42, 43)

A Bidayak wa Au-Tikayah




menginterogasi keduanya, sementara Rasulullah €& sedang berdiri
Shalat. Keduanya berkata, “Kami ini hanya tukang pemberi minum bagi

Quraisy, mereka mengutus kami untuk mengambil air.”

Maka kaum muslimin tidak senang dengan jawaban itu, mereka
berharap bahwa keduanya adalah utusan Abu Sufyan, lantas mereka
memukuli keduanya, hingga ketika sudah merasa sangat kesakitan,
mereka berdua berkata, “Ya, kami utusan Abu Sufyan.”

Para sahabat lantas membiarkan keduanya. Sementara
Rasulullah €& ruku’, sujud dua kali lalu salam, setelah itu beliau
bersabda,
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“[Bagaimana kalian ini] ketika mereka berkata Jujur, kalian
pukull, dan ketika mereka berkata bohong, kalian membiarkannya!
Demi Allah mereka telah berkata jujur. Sungguh mereka ini utusan
Quraisy. Beritahukan kepadaku tentang Quraisyl’

Keduanya menjawab, “Mereka berada di balik bukit pasir seperti
vang engkau lihat di Al Udwah Al Qushwah.”

Rasulullah & bertanya,

“Seberapa banyak mereka?’

A Bidayah wa ru-Nihayak



Mereka menjawab, “Banyak.”

Rasulullah £ bertanya lagi,

“ Berapa jumlah mereka?’
Mereka menjawab, “Kami tidak tahu.”

Beliau bertanya,
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“ Dalam sehari berapa ekor unta yang mereka sembelih?’

Mereka menjawab, “Sehari kadang sembilan ekor, kadang
sepuluh ekor.”

Maka Rasulullah g bersabda,
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“ Berarti jumiah mereka antara 900 hingga 1000 orang.”

Beliau bertanya lagi, “Siapa pembesar Quraisy yang bersama
mereka?’

Mereka menjawab, “Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah,
Abu Al Bahkhtari bin Hisyam, Hakim bin Hizam, Naufal bin Khuailid, Al
Harits bin Amir bin Naufal, Thu’aimah bin Adi bin Naufal, An-Nadhr bin
Al Harits, Zam’ah bin Al Aswad, Abu Jahal bin Hisyam, Umayyah bin
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Al Khalaf, Nubaih dan Munabbih bin Al Hajjaj, Suhail bin Amr, dan Amr
bin Abdi wudd.”

Mendengar itu Rasulullah g bersabda di hadapan para sahabat,
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“ltulah Makkah yang telah mengantarkan para pembesarnya
kepada kalian’

Tonu Ishaq berkata?10: Sementara Basbas bin Amr dan Adi bin
Az-Za'ba’ telah sampai di Badar, mereka mengambil posisi di sebuah
bukit kecil di dekat mata air, lantas mengisi kantong air mereka dari
mata air tersebut, saat itu ada Majdi bin Amr Al Juhani berada di atas
mata air, maka Adi dan Basbas mendengar ada dua budak wanita -vang
keduanya mempunyai hubungan utang-piutang- berada di situ pula,
budak yang punya hutang berkata kepada temannya, “Rombongan
Quraisy itu akan sampai di sini besok atau lusa, maka aku akan bekerja
untuk mereka, kemudian ku bayar hutangku padamu.”

Majdi berkata, “Kamu benar!"

Kemudian dia memisahkan antara mereka berdua. Ketika Adi
dan Basbas mendengar percakapan mereka, lantas keduanya menaiki
unta mereka dan segera kembali kepada Rasulullah 4 dan
menginformasikan apa yang telah mereka dengar. Sementara itu Abu
Sufyan berjalan di depan rombongannya dengan penuh kewaspadaan,
hingga ketika sampai di mata air Badar, dia berkata kepada Majdi bin
Amr, “Apakah engkau merasakan sesuatu?”
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Dia menjawab, “Aku tidak pernah berdusta kepada seorang pun.
Sungguh aku melihat dua orang yang singgah di bukit pasir itu, mereka
mengisi kantong air mereka, lalu berangkat pergi.”

Lalu Abu Sufyan mendatangi tempat kedua orang itu, dan
mengambil kotoran unta yang ada, lalu dia meremukkannya, yang di
dalamnya ada biji kurma, dia lalu berkata, “Demi Allah! ini adalah
makanan binatang orang-orang Yatsrib.” ’

Dengan cepat dia mengarahkan rombongannya melewati pantai
seraya meninggalkan Badar ke arah Kkiri. Sementara orang-orang
Quraisy telah datang, mereka sampai di Al Juhfah, Juhaim bin Ash-
Shalt bin Al Muththalib bin Abdi Manaf bermimpi, dia berkata, “Aku
bermimpi, seakan aku antara bangun dan tidur, Aku melihat seseorang
datang menunggang kuda, hingga dia berhenti di samping unta, dia
mengatakan: Utbah bin Rabi’ah, Syaibah bin Rabi'ah, Abu Al Hakam
bin Hisyam, Umayyah bin Khalaf, serta fulan dan fulan, mereka semua
terbunuh. Lalu dia menyebutkan para pembesar Quraisy lain yang
terbunuh pada perang Badar. Aku melihatnya memukul kendali
untanya, lalu melepaskannya ke arah pasukan, maka tidak ada sebuah
kemah pun kecuali terciprati darahnya. Kemudian kabar itu sampai
kepada Abu Jahal, dia berkata, “Ini juga nabi yang lain dari bani Al
Muththalib, dia akan tahu besok, siapa yang terbunuh jika kita bertemu.”

Ibnu Ishaq berkataZll: Ketika Abu Sufyan mengetahui bahwa dia
telah menyelamatkan rombongannya, maka dia mengirim pesan kepada
pasukan Quraisy, “Sesungguhnya kalian telah keluar untuk melindungi
rombongan dagang, dan harta kalian, sungguh Allah telah
menyelamatkannya. Maka kembalilah kalian!”
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Abu Jahal berkata, “Demi Allah! Kita tidak akan kembali pulang,
hingga kita sampai di Badar. -Dahulu orang Arab selalu mengadakan
pekan raya di Badar-kita akan tinggal di sana tiga hari, menyembelih
unta, makan-makan, minum khamer, dan pesta musik, agar orang Arab
mendengar perjalanan dan kumpulnya kita di sana. Hal itu akan
menjadikan mereka selalu segan kepada kita, lanjutkan perjalanan
kalian!”

Al Akhnas bin Syariq bin Amr bin Wahb Ats-Tsaqafi sebagai
sekutu bani Zuhrah berkata, “Wahai bani Zuhrah! Allah telah
menyelamatkan harta kalian, serta menyelamatkan Makhramah bin
Naufal, kalian berangkat adalah untuk melindunginya dan hartanya,
maka kembalilah! Tak ada gunanya kalian meneruskan perjalanan.
Jangan percaya dengan perkataan orang ini!”

Lalu mereka kembali pulang, karena mentaatinya, tidak ada
seorang pun dari bani Zuhrah yang ikut perang Badar. semua klan dari
Quraisy ada yang berangkat perang, kecuali bani Adi, tidak ada seorang
pun dari mereka yang berangkat, Bani Zuhrah pulang kembali bersama
Al Akhnas, jadi dua kabilah ini tidak ikut perang Badar. Kemudian
Kaum itu terus berjalan, ada sebuah percakapan terjadi antara Thalib
bin Abi Thalib dengan sebagian orang Quraisy, mereka berkata, “Wahai
Bani Hasyim! Sungguh kami tahu bahwa meskipun kalian berangkat
bersama kami, tapi hati kalian tetap bersama Muhammad.”

Maka Thalib kembali bersama mereka yang kembali ke Makkah,
tentang hal itu dia menyatakan:
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‘Sungguh Thalib akan berperang dalam kelompok, sebagai sekutu atau
prajurit perang

Bersama sepasukan berkuda, jadilah yang dirampok bukan perampok
Dan jadilah yang kalah bukan pemenang."

Ibnu Ishaq berkata?l?: Lalu orang-orang Quraisy bergerak
hingga sampai di Al Udwah Al Qushwa, tepi lembah, di belakang Al
Aqgangal dan di kedalaman Lembah, yang disebut: Yalyal, sedangkan
antara Badar dan Al Aganqgal terdapat sebuah bukit pasir yang di
belakangnya ada orang-orang Quraisy, sementara sumur Badar terdapat
di A/ Udwah Ad-Dunya di kedalaman Yalyal ke arah Madinah.

Saya katakan: Tentang hal ini Allah berfirman?13,
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“(Yaitu di hari) ketika kamu berada di pinggir lembah yang dekat
dan mereka berada di pinggir lembah vang jauh sedang kafilah itu

berada di bawah kamu. sekiranya kamu mengadakan persetujuan (untuk
menentukan hari pertempuran), Pastilah kamu tidak sependapat dalam
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menentukan hari pertempuran itu, akan tetapi (Allah mempertemukan
dua pasukan ifu) agar dia melakukan suatu urusan vang mesti
dilaksanakan.” (Qs. Al Anfaal [8]: 42)

Lalu Allah £ menurunkan hujan, ketika itu lembah tidak
berlumpur, air hujan mengenai Rasulullah & dan para sahabatnya,
tanah bagi mereka menjadi kuat, tidak licin, sedangkan orang Quraisy
juga terkena air hujan tetapi membuat mereka tidak bisa bergerak.

Dalam hal ini Allah £ berfirman?214,
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"(Ingatlah), ketika Allah menjadikan kamu mengantuk sebagai

suatu penenteraman daripada-Nya, dan Allah menurunkan kepadamu
hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu dan
menghilangkan dari kamu gangguan-gangguan svaitan dan untuk

menguatkan hatimu dan mempertequh dengannya telapak kakifmu)”
(Qs. Al Anfaal [8]: 11)

Allah £ menyebutkan bahwa Dia menyucikan mereka lahir dan
batin, Dia memperteguh kaki-kaki mereka, dan menguatkan hati-hati
mereka, serta menghilangkan hinaan, dan godaan syaitan dari hati

mereka, inilah peneguhan lahir dan batin. Dari atas mercka Allah
menurunkan pertolongan-Nya. Allah & berfirman?15,
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215 Tafsir lonu Katsir (3/565-567)

A Bidagah wa. A~ Hikayalh




55 5,56 <2 B L g iz
8 8L 25 (@ o o 32 13,50 G
bt 0 IS A2 A BE A 4
DI 5o 8 $5515 mtt () SIS

lIngatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para malaikat,
"Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka tegquhkan (pendirian) orang-
orang vang telah beriman." kelak akan Aku jatuhkan rasa ketakutan ke
dalam hati orang-orang kafir, maka penggallah kepala mereka dan
pancunglah tap-tiap ujung jari mereka. (Ketentuan) yang demikian itu
adalah Karena Sesungguhnyva mereka menentang Allah dan Rasul-Nya;
dan barangsiapa menentang Allah dan Rasul-Nyva, maka Sesungguhnya
Allah amat keras siksaan-Nya. Itulah (hukum dunia yang ditimpakan
atasmu), maka rasakanlah hukuman itu. Sesungguhnya bagi orang-orang
vang kafir itu ada (lagi) azab neraka.” (Qs. Al Anfaal (8}: 12-14)

Tbnu Jarir berkata?16: Harun bin Ishaq menceritakan kepadaku,
Mush’ab bin Al Migdam menceritakan kepada kami, Israil menceritakan
kepada kami, Abu Ishaq menceritakan kepada kami, dari Haritsah, dari
Ali bin Abi Thalib, dia berkata: Pada malam sebelum terjadi perang
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Badar, turun hujan atas kami, kami berlindung di bawah pohon dan
perisai kami, sementara Rasulullah &% malam itu terus melakukan shalat,

serta memotivasi untuk perang.

Imam Ahmad berkata?17: Abdurrahman bin Mahdi menceritakan
kepada kami, dari Syu’bah, dari Abu Ishaq, dari Haritsah bin Mudharrib,
dari Ali, dia berkata, “Saat itu tidak ada di antara kami yang
menunggang kuda kecuali Al Migdad, aku melihat kami semua tertidur,
kecuali Rasulullah €& yang shalat sambil menangis di bawah pohon,
hingga pagi.”

Hadits ini akan disebutkan nanti secara lengkap. An-Nasa'i
meriwayatkannya dari Bandar, dari Ghundar, dari Syu’bah.

Mujahid berkata: Allah menurunkan hujan atas mereka, dengan

itu Allah telah mengilangkan debu, mengesatkan tanah, hati-hati mereka
semakin teguh dan kokoh pula kaki-kaki mereka.”

Saya katakan: Malam perang Badar adalah malam Jum’at,

malam ke tujuh belas dari bulan Ramadhan tahun kedua Hijrivah,
malam itu Rasulullah & shalat di bawah sebuah pohon dan

memperbanyak berdoa dalam sujudnya sambil mengucapkan,
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“Ya Haywu Ya Qayyum! (Wahai Engkau Dzat yang Maha Hidup
dan Berdiri Sendiri)” Dan terus mengulang-ulang ucapan itu.

Ibnu Ishaq berkata?18: Rasulullah # mendahului mereka pergi
ke mata air terdekat di Badar itu, lalu beliau mengambil tempat itu

sebagai posisi pasukan.
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Tbnu Ishaq berkata?19: Maka Aku mendapat cerita dari beberapa
orang Bani Salimah, mereka menyatakan bahwa Al Hubab bin Al
Mundzir bin Al Jamuh berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah Engkau tahu
tempat ini, apakah kita bertempat di sini, karena Allah yang telah
menentukan, dan kita tidak boleh maju atau mundur darinya, atau
apakah ini hanya karena berdasarkan pendapat, perang dan tipudaya?”

Rasulullah ¢ bersabda,
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“ Melainkan ini adalah pendapat, perang, dan tipudaya saja.”
Lalu dia berkata, "Kalau demikian wahai Rasulullah, sungguh ini

bukan tempat yang sesuai, marilah kita terus berjalan bersama sekalian
tentara ke perairan kaum musyrikin, kita timbun dan musnahkan mata
air yang di tepiannya dan kita buat pula penampungan, kemudian
dipenuhkan dengan air hingga dengan itu ketika bertempur nanti kita
akan minum sementara kaum musyrikin dalam kekeringan dan

kehausan."

Rasulullah g2,

"Kau telah memberi pendapat yang baik."

Al Umawi berkata??0. Ayahku menceritakan kepada kami, dan
Al Kalbi menyatakan dari Abu Shalih, dari Tonu Abbas, dia berkata:
Ketika Rasulullah & mengumpulkan orang-orang, sementara dJibril
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mendampingi di sebelah kanannya. Tiba-tiba datang salah satu malaikat
dan berkata, “Ya Muhammad! Allah mengirimkan salam buatmu.“

Maka Rasulullah € bersabda,
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“Dia-lah As-Salam (Keselamatan), semua keselamatan berasal
dan-Nya dan kembali kepada-Nya.”

Malaikat itu lalu berkata, “Sungguh Allah memerintahkan
engkau agar mengambil posisi pasukan seperti yang diusulkan Al Hubab
bin Al Mundzir.”

Rasulullah & bersabda,
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“Wahai Jibril! Apakah engkau mengetahui hal ini?’

Dia menjawab, “Tidak semua penduduk langit aku ketahui.
Namun dia ini benar, dia bukan syaitan.”

Setelah itu beliau dan para sahabat bangkit, dan berjalan, hinga
mencapai mata air terdekat dari kaum Quraisy kemudian mereka
menimbunnya, dan membuat mata air-mata air baru di sekitar posisi
mereka, dan memenuhinya dengan air. Sebagian orang menyebutkan
bahwa ketika Al Hubab bin Al Mundzir memberikan usulan kepada
Rasulullah € turunlah salah satu malaikat dari langit. Sementara Jibril
berada di samping beliau. Malaikat itu berkata, “Wahai Muhammad!
Tuhanmu mengirim salam buatmu. Dan Dia mengatakan bahwa engkau
harus memilih pendapat Al Hubab.”
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Lalu Rasulullah & melihat kepada dJibril. Jibril lalu berkata,

“Tidak semua malaikat aku ketahui, tapi dia ini malaikat, dan bukan
syaitan.”

Al Umawi menyatakan, bahwa mereka sampai di sumur-sumur
dekat kaum musyrikin tengah malam, mereka mengambil air, kemudian
memenuhi telaga-telaga buatan mereka hingga ketika pagi hari telah
terpenuhi air, sedangkan kaum musyrikin sudah kehabisan air.

Ibnu Ishaq berkata??l: Abdullah 